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Hanya karena kamu gagal sekali, tidak berarti kamu akan gagal dalam

segala hal. Teruslah mencoba, bertahan, dan selalu, selalu percaya pada dirimu

sendiri bahwa kamu bisa karena jika tidak, lalu siapa lagi.
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ABSTRAK

Dinda Widiya Sari NIM : 1811310070 yang berjudul “Nilai-Nilai Islam
Dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo
Kabupaten Seluma.” Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)
Jurusan Dakwah Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno (UIN FAS) Bengkulu.

Dalam skripsi ini permasalahan yang dikaji yakni : Bagaimana Proses
pelaksanaan acara pernikahan masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo
Kabupaten Seluma, serta Nilai-Nilai Islam dalam proses pelaksanaan acara
pernikahan Pernikahan Masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo
Kabupaten Seluma. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses / kegiatan
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pasar Talo sebelum melaksanakan acara
resepsi pernikahan dan kegiatan yang dilakukan masyarakat pada saat tradisi
pernikahan itu dilaksanakan serta menjelaskan Nilai-Nilai Islam apa saja yang
terdapat dalam proses pelaksanaan tradisi pernikahan. Penelitian ini menggunakan
metode deksriptif dan jenis penelitian kualitatif atau bisa disebut juga dengan
lapangan (field research). Dalam penelitian ini diperoleh hasil penelitian sebagai
berikut: pertama dapat mengetahui proses kegiatan yang dilakukan masyarakat
sebelum dilaksanakannya acara tradisi pernikahan yang diselenggarakan pada
acara resepsi pernikahan, yaitu berupa kegiatan gotong royong yang dilakukan
antar warga masyarakat Desa Pasar Talo baik bapak-bapak maupun ibu-ibunya
hingga acara resepsi pernikahan yang diselenggarakan oleh salah satu warga Desa
Pasar Talo itu selesai. Yang kedua juga dapat mengetahui tentang Nilai-Nilai
Islam yang terdapat di dalam tradisi pernikahan masyarakat Desa Pasar Talo.
Nilai-Nilai Islam tersebut seperti mufakat, menghubungngkan tali silatrahmi dan
jiwa tolong menolong yang masih kuat hingga terbukti suksesnya acara resepsi
pernikahan yang di selenggarakan oleh salah satu warga masyarakat Desa Pasar
Talo.

Kata Kunci: Tradisi, Pernikahan, Proses, Nilai-Nilai Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam itu sendiri merupakan sebuah agama yang banyak dianut
oleh umat beragama islam yang tersebar luas dibanyak dunia, salah satu dari
ajaran islam tersebut bisa menjamin kebahagiaan hidup dunia dan akhirat bagi
umat manusia yang memeluk agama tersebut yang terdapat di dalam Al-Qur’an
dan Hadith. * Islam itu sendiri merupakan sebuah agama yang telah diwahyukan
oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW Sebagai seorang rasul. Dalam
menyampaikan wahyu tersebut Allah SWT menyampaikannya melalui perantara
malaikat Jibril.? Islam merupakan sebuah agama yang mempunyai makna
bahwa didalam kehidupan manusia mereka dituntut untuk memenuhi kebutuhan
manusia itu sendiri dimana agama Islam itu merupakan sebuah pedoman hidup
bagi hidup manusia baik itu di duniawi maupun untuk diakhirat nanti. Ajaran
Agama Islam itu sendiri memberikan banyak aturan-aturan bagaimana manusia
itu bisa menerapkan hubungannya dengan sang pencipta-Nya, serta terkait
aturan yang ada untuk mengetahui bagaimana caranya kita menerapkan
hubungan dengan sesama makhluk cipataan-Nya, dan termasuk hubungan antara

alam dengan sekitarnya.

! Quraish Shihab, Membumikan Al-Qurr’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung : Mizan Pustaka, 2013), hal. 45.

2 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, jilid i, Ul Press , (Jakarta: Ul Press,
2010), hal. 17.



Tradisi merupakan sebuah gagasan atau pemikiran yang asalnya dari
masa lalu namun hingga sekarang belum bisa dihilangkan. Tradisi itu sendiri
bisa diartikan sebagai sebuah warisan dari masa lalu. Namun dengan demikiann
tradisi itu bisa terjadi secara berulang-ulang bukan dilakukan secara sengaja atau
kebetulan.® Dari penjelasan ini dapat diartikan bahwa apa pun yang manusia
lakukan itu merupakan sebuah budaya yang dilakukan secara turun-temurun dari
setiap aspek kehidupan manusia dan menjadi berbagai upaya yang dilakukan
untuk meringankan hidup manusia itu sendiri karena dapat dikatakan tradisi itu
menjadi bagian dari sebuah kebudayaan. Tradisi menurut C.A.Van Peurse
diterjemahkan sebagai sebuah proses yang diwariskan baik berupa adat-istiadat.
Tradisi itu juga bisa dapat dirubah dan diangkat, ditolak dan dipadukan dengan
berbagai macam dengan tingkah laku manusia.*

Pengertian pernikahan itu sendiri berasal dari kata nikah yang artinya
berkumpul dan bercampur.Dan menurut istilah nikah itu berupa ijab dan gabul
(agad) yang menghalalkan persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang
diucapkan oleh kata-kata yang menunjukkan nikah.> Pernikahan juga
merupakan sebuah ikatan baik lahir maupun batin antara seseorang laki-laki
dan perumpuan sebagai suami istri yang tujuan mereka dalam menikah tersebut
untuk membangun keluarga yang bahagia dan menjadi keluarga yang sakinah

mawadah dan warrahmah.

® Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta : Prenada Media Grup, 2007 ), hal. 30.
* C.A.Van Perursen, Strategi Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisisus, 1998), hal. 11
> Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta :Kencana, 2006), hal. 43.



Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan sementara, di Desa Pasar
Talo sendiri memiliki tiga tradisi pernikahan yang pertama yaitu tari memanjo,
berejung dan yang terakhir adalah pencak silat. Pada saat upacara pernikahan
atau tepatnya pada saat hari resepsi pernikahan tradisi ini dilaksanakan oleh
masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma. Sebelum
acara resepsi pernikahan dimulai tradisi pernikahan yang ada di Desa tersebut
dilaksanakan terlebih dahulu satu persatu, Tetapi sebelum memulai tradisi
tersebut ketua adat yang ada di Desa Pasar Talo tersebut mempersiapkan alat-
alat atau yang diperukan untuk melaksanakan tradisi tersebut.’

Setelah siap semua, kemudian pengantin keluar dari rumah lalu
pengantin tersebut diarak terlebih dahulu dan diikuti oleh masing-masing kedua
orang tua pengantin tersebut, saudara-saudara maupun keluarga besar kedua
mempelai pengantin tersebut. Pengantin tersebut diarak sejaunh 100 Meter.
Kemudian pengantin kembali kedepan panggung setelah diarak. Pengantin
tersebut di arak lalu di iringi dengan musik serunai yang dimainkan oleh bapak-
bapak atau warga desa setempat. Selanjutnya pengantin tersebut di sediakan
kursi untuk duduk di depan pelaminan, barulah pengantin tesebut melakukan
tradisi pernikahan. Dimana tradisi pernikahan yang ada di Desa Pasar Talo
Kecamatan Ilir Talo tersebut yang pertamanya adalah tari mamanjo. Dalam
pelaksanaan tari mamanjo, tarian ini dilakukan secara bergantian antara

pengantin pria dan pengantin wanita. Apabila pengantin pria yang melakukan

® Observasi awal yang dilakukan di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma, pada

tanggal 27 Juni 2021



tarian ini maka yang mengiringinya juga penari pria demikian sebaliknya jika
pengantin wanita yang melaksanakan tarian ini maka yang mengiringinya juga
penari wanita.’

Penari penari tesebut bisa dilakukan oleh orang-orang tua dan bisa juga
dilakukan oleh anak-anak muda yang ada di desa tersebut. Dalam tarian ini tidak
dibenarkan dicanpur baur antara penari wanita dan penari laki-laki. Setelah
melaksanakan tarian memanjo ini kemudian pengantin tersebut melakukan
tradisi yang kedua yaitu berejung. Tradisi berejung ini biasanya dilakukan
setelah tarian memanjo dilaksanakan misalnya ketika pengantin pria dan penari
pria tersebut sudah melakukan tarian memanjo biasanya langsung dilaksanakan
dengan berejung, begitupun dengan sebaliknya jika pengantin wanita dan penari
wanita tersebut sudah melakukan tarian mamanjo ini maka mereka akan
langsung melakukan tradisi yang kedua yaitu berejung.

Berejung itu sendiri merupakan adat istiadat dusun orang serawai yang
berupa sya’ir berbalas pantun kalangan muda-mudi yang hendak mencari jodoh
maupun bercanda gurau yang dilakukan oleh muda-mudi. Selain itu berejung
pun tak tabuh dimainkan oleh kaum ibu maupun bapak sebagai sarana curahan
hati. Setelah melakukan tarian mamanjo dan berejung maka kedua mempelai dan

beserta kedua orang tua masing-masing dari mempelai pengantin tersebut naik

7 Observasi awal yang dilakukan di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma, pada
tanggal 27 Juni 2021



duduk ke atas pelaminan. Setelah itu baru dilanjutkan dengan tradisi pernikahan
yang ketiga.®

Tradisi pernikahan yang ketiga di Desa Pasar Talo tersebut adalah
pencak silat, atau bisa juga disebut dengan tarian napa. Karena tarian napa ini
diciptakan sebagai tari tradisional dari kebiasaan masyarakat setempat yaitu
berkumpul dan mempelajari pencak silat namun dalam tarian ini ditampilkan
oleh para laki-laki saja dalam adat suku serawai. Sebab gerakan pada tarian ini
sangat tegas seperti silat. Tradisi pencak silat ini biasanya dilakukan oleh para
bapak-bapak, bisa juga dilakukan oleh anak-anak yang umurnya sekitaran 7
tahun. Tradisi Pencak silat ini  biasanya juga menggunakan tikar sebagai
pembatas antara satu orang dengan lawannya.®

Setelah semua tradisi pernikahan itu dilakukan maka dilanjutkan
dengan membuka acara resmi resepsi pernikahannya. Dan di buka oleh Master
Of Ceremony (Mc) atau petugas yang sudah ditunjuk oleh pihak keluarga.
Kemudian Master Of Ceremony (Mc) tersebut memulai acara ketika tamu
undangan sudah banyak yang berdatangan dan mereka sudah duduk dikursi
masing-masing yang sudah disediakan sambil menikmati makanan yang sudah

disediakan seperti kue-kue yang sudah dibuat kemudian para tamu undangan

® Observasi awal yang dilakukan di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma, pada
tanggal 27 Juni 2021

° Observasi awal yang dilakukan di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma, pada
tanggal 27 Juni 2021



yang datang di resepsi pernikahan tersebut biasanya terlebih dahulu mengambil
minuman berupa teh atau kopi.*

Setelah acara resmi dibuka sampai acara terakhir yaitu pembacaan doa
yang dipimpin oleh salah satu tokoh agama atau ustad. Setelah pembacaan doa
barulah Master Of Ceremony (MC) memerintahkan panitia untuk mengatur
jalannya para tamu undangan untuk mengambil santapan makanan yang sudah
disediakan sambil mendengarkan musik seperti organ tunggal. Sesudah makan
para tamu undangan baru bersalaman kepada kedua mempelai pengantin dan

kedua orang tua dari mempelai pengantin tersebut.™

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah,maka rumusan masalah dalam
proposal penelitian ini adalah :
1. Bagaimana proses pelaksanaan acara pernikahan masyarakat Desa Pasar
Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma?
2. Nilai-nilai Islam dalam proses pelaksanaan acara pernikahan masyarakat

Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma?

C. Batasan Masalah
Dalam pertimbangan agar fokus dan tidak terjadinya penyimpangan

dalam penelitian ini, maka peneliti perlu membatasi masalahnya sebagai berikut:

®  Observasi awal yang dilakukan di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma,

pada tanggal 27 Juni 2021
1 Observasi awal yang dilakukan di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma,
pada tanggal 27 Juni 2021



Proses proses pelaksanaan acara pernikahan masyarakat Desa Pasar Talo
Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma

Nilai-nilai Islam dalam proses pelaksanaan acara pernikahan masyarakat
Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma

Penelitian ini bertempat di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten

Seluma.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui :

1.

Untuk mengetahui bagaimana proses proses pelaksanaan acara pernikahan
masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma

Untuk mengetahui Nilai-nilai Islam dalam proses pelaksanaan acara
pernikahan masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten

Seluma

E. Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian yang akan dilakukan harus mempunyai kegunaan,baik

secara teoritis maupun secara praktis. Hal ini dilakukan agar sebuah penelitian

tidak hanya dapat bermanfaat bagi peneliti saja melainkan juga bisa bermanfaat

untuk orang lain juga.



Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini diharapkan agar bisa
bermanfaat pada perkembangan ilmu pengetahuan. Hasilnya dapat
dimanfaatkan lebih lanjut baik sebagai bahan bacaan bagi generasi penerus
dan sebagai bahan acuan dalam penelitian yang lebih lanjut lagi, serta
memberikan informasi bagi para pembaca tentang Nilai-nilai Islam Dalam
Tradisi Pernikahan Masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo
Kabupaten Seluma.
2. Kegunaan Praktis
Secara kegunaan praktis skripsi yang dilakukan oleh penelitian ini
untuk bisa memperkenalkan dan supaya masyarakat lebih mengetahui
tentang berbagai macam tradisi pernikahan yang ada di Desa Pasar Talo
dan tradisi tersebut selalu digunakan oleh warga yang sekitar pada saat
melakukan acara resepsi pernikahan oleh masyarakat Desa Pasar Talo
Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Fungsi penelitian terdahulu adalah memberikan gambaran kerangka
berfikir dan acuan dalam melakukan penelitian, penelaah kepustakaan
memberikan informasi yang perlu dan penting bagi penelitian yang akan
dilakukan sebagai pembanding hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang

akan dilakukan.



Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan bahan rujukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian yang pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hendra
Gunawan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, yang berjudul “
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Pernikahan Sebambangan Di
Lampung, Pesisir Desa Bangun Negara Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten
Pesisir Barat”. Penelitian yang dilakukan nya untuk mengetahui apa saja nilai-
nilai pendidikan islam dalam tradisi pernikahan sebambangan pada masarakat
Pesisir Barat di pekon Bangun Negara Kecamatan Pesisir Selatan. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Data yang diperoleh
dalam penelitian tersebut dapat diperoleh secara langsung dari objek yang akan
diteliti.*?

Penelitian yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh M.llham
Muchtar Universitas Muhammadiyah Makassar, yang berjudul “ Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Dalam Budaya Pernikahan Masyarakat Kajang Bulukumba”.
Penelitian yang dilakukannya untuk mengkaji lebih jauh tentang nilai-nilai
pendidikan islam yang terdapat didalam budaya pernikahan pada Masyarakat
Kajang Bulukumba, Sulawesi Selatan. Dalam penelitian yang dilakukannya
I[lham Muchtar menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian

yang dilakukannya ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara lebih luas lagi

" Hendra Gunawan , Nilai-Nilai Pendidikan IslamDalam Tradisi Pernikahan Sebambangan Di

Lampung Pesisir Desa Bangun Negara Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat , Program
Studi Pendidikan Agama Islam , Fakultas Tarbiyah dan Keguruan , Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung , 2017.
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tentang budaya pernikahan pada Masyarakat Kajang Bulukumba, Sulawesi
Selatan tersebut secara fakta dan akurat mengenai fakta-fakta, dan data-data
mengenai nilai-nilai pendidikan islam yang ada di daerah tersebut.*?

Penelitian yang ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ngismatul
Choiriyah, Ahmad Alghifari, dan Nurul Husna, yang berjudul “Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Dalam Tradisi Perkaawinan Masyarakat Banjar Kota Palangka
Raya”. Penelitian yang dilakukannya untuk mengkaji lebih lanjut lagi tentang
nilai-nilai pendidikan islam dalam tradisi perkawinan pada masyarakat banjar
kota palangkaraya tersebut. Agar nantinya kita bisa mengetahui apa saja tradisi
yang ada di daerah tersebut yang mengandung ajaran agama islam dan agama
hindu. Sehingga masyarakat dapat memahami dan masyarakat juga bisa
menyaring tradisi pernikahan yang ada di daerah tersebut, yang tidak berkaitan
dengan ajaran agama islam maka kita harus membuangnya jauh-jauh.Penelitian
yang dilakukan adalah menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian deksriptif.'*
Penelitian yang keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Ira Yani

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, yang berjudul “Nilai-Nilai Agama

Dalam Upacara Pernikahan Adat Suku Rejang Di Kecamatan Amen Kabupaten

B M.Ilham Muchtar , Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Budaya Pernikahan Masyarakat

Kajang Bulukumba , Fakultas Agama Islam , Universitas Muhammadiyah Makassar, (diambil pada jurnal
Vol 6 Nomor 1 Juni 2020)

" Ngismatul Choiriyah,Ahmad Alghifari, dan Nurul Husna, Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Dalam Tradisi Perkawinan Masyarakat Banjar Kota Palangka Raya, Universitas Muhammadiyah
Palangka Raya, (diambil pada jurnal Hadratul Madaniyah,VVolume 6 issue I , Desember 2017, Page 53-57
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Lebong. Dalam penelitian yang dilakukan Ira, dia mengkaji lebih lanjut tentang
Nilai-Nilai Agama Pada Upacara Pernikahan Adat Suku Rejang Di Kecamatan
Amen Kabupaten Lebong, bagaimana tata upacara pernikahan ada Suku Rejang
Di Kecamatan Amen Kabupaten Lebong, dan apa saja makna simbol yang
terkait dengan upacara pernikahan di daerah tersebut. Didalam penelitiannya dia
menggunakan kerangka teori pendekatan antropologi budaya. Di dalam
Penelitian yang dilakukannya juga, ia menggunakan jenis penelitian kualitatif
dan ia menggunakan pendekatan deksriptif kualitatif.™

Penelitian yang kelima yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rahmania
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, yang berjudul “ Nilai-Nilai Pendidikan
Islam Dalam Tradisi Perkawinan Bajapuik di Padang Pariaman Sumatera Barat.
Di dalam Penelitiannya dia lebih memfokuskan kepada Nilai-Nilai Pendidikan
Islam Dalam Tradisi Perkawinan Bajapuik di Padang Pariaman Sumatera Barat.
Dia juga menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang menggunakan
metode deskriptif.'®

Penelitian yang keenam vyaitu penelitian yang dilakukan oleh Yunus |,
yang berjudul “Nilai-Nilai Islam Dalam Proses Pernikahan Masyarakat Bugis”.

Di dalam penelitian yang dilakukannya dia lebih memfokuskan penelitiannya

pada Prosesi adat pernikahan suku Bugis dan Nilai-Nilai Islam Dalam Proses

Y Ira Yani, Nilai-Nilai Agama Dalam Upacara Pernikahan Adat Suku Rejang Di Kecamatan

Amen Kabupaten Lebong, Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah , Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2016.

* " Yunus: Islam dan Budaya (Nilai-Nilai Islam dalam Proses Pernikahan Masyarakat Bugis),
Titian: Jurnal llmu Humaniora, Volume 2, No. 1, Juni 2018, ISSN : 2615-3440, E-ISSN: 2597-7229.
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Pernikahan Masyarakat Bugis tersebut. Jenis penelitian yang akan digunakan
adalah kualitatif."’

Penelitian yang ketujuh yaitu penelitian yang dilakukan oleh Syamsudin
Universitas Alauddin Makassar, yang berjudul Nilai-Nilai Budaya Islam Dalam
Adat Perkawinan Masyarakat Desa Simpasai Kecematan Lambu Kabupaten
Bima. Dalam penelitian yang dilakukannya dia lebih memfokuskan kepada
Bagaimana nilai-nilai budaya islam dalam adat perkawinan masyarakat simpasai
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Jenis penelitian yang akan digunakan oleh
Syamsudin ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. ®

Dari Ketujuh penelitian yang dijadikan bahan rujukan tersebut memiliki
perbedaan dengan penelitian saya. Perbedaannya terdapat pada letak objek
penelitiannya yaitu tradisi pernikahan yang ada di masyarakat Desa Pasar Talo
Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma. Penelitian yang akan saya teliti itu
berjudul “Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat Desa Pasar
Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma”, dalam penelitian ini saya akan
memaparkan tentang Proses Tradisi Pernikahan Masyarakat Desa Pasar Talo
Kecamatan |Ilir Talo Kabupaten Seluma, Nilai-Nilai Islam Yang Di

Komunikasikan Dalam Tradisi Pernikahan  Masyarakat Desa Pasar Talo

Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma.

Y Yunus: Islam dan Budaya (Nilai-Nilai Islam dalam Proses Pernikahan Masyarakat Bugis),

Titian: Jurnal Ilmu Humaniora, Volume 2, No. 1, Juni 2018, ISSN : 2615-3440, E-ISSN: 2597-7229.

¥ Syamsudin, Nilai-Nilai Budaya Islam Dalam Adat Perkawinan Masyarakat Desa Simpasai
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, Fakultas Adab Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar 2019.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam proposal penelitian ini dibagi menjadi tiga

(3) bagian pembahasan dengan susunan sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

Bab IV

Dalam bab pertama membahas tentang pendahuluan yang

menjelaskan proposal penelitian ini.Sehingga layak untuk
dijadikan bahan penelitian lebih lanjut yang terdiri dari latar
belakang masalah,rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu,
serta sistematika penulisan ini.
Membahas tentang landasan teori yang terdiri dari, Pengertian
nilai,  Nilai-nilai islam dalam adat pernikahan, tradisi
pernikahan di Indonesia, tradisi pernikahan perspektif islam,
pengertian  pernikahan,  tujuan  pernikahan,  hukum
pernikahan,dan hikmah pernikahan.

Membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari,
Pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data,

teknik keabsahan data, teknik analisis data, dan kerangka teori.

: Membahas tentang hasil pembahasan yang terdiri dari, sejarah

berdirinya Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma, Letak dan batas wilayah, Data Jumlah Penduduk Desa

Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma, Tingkat
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pendidikan, Keadaan Sosial Ekonomi, Sarana dan Pra Sarana
Desa, Susunan Organisasi, Profil Informan, Hasil penelitian, dan
Hasil pembahasan penelitian yang terdiri dari proses tradisi
pernikahan masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo
Kabupaten Seluma, Nilai-nilai islam yang di komunikasikan
dalam tradisi pernikahan masyarakat Desa Pasar Talo
Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma, unsur-unsur
komunikasi yang terdapat di dalam tradisi pernikahan
masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma.

BAB V : Membahas tentang penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Nilai-Nilai

Nilai adalah suatu perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini
sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada pola
pemikiran, perasaan, keterkaitan maupun perilaku.' Nilai itu juga adalah sesuatu
yang bersifat abstrak, ideal, dan menyangkut persoalan keyakinan terhadap yang
dikehendaki, dan memberikan corak pada pola pikiran, perasaan, dan perilaku.

Nilai merupakan gagasan umum orang-orang, yang berbicara seputar apa
yang baik dan buruk, yang diharapkan atau yang tidak diharapkan, nilai
mewarnai pemikiran seseorang yang telah menjadi satu dan tidak bisa di
lepaskan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pengertian pengertian agama
Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya bersumber kepada wahyu Allah yang
disampaikan kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad Saw. untuk
kesejahteraan umat manusia di dunia maupun diakhirat.? Pendidikan Islam
merupakan bagian dari usaha untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam dalam
diri penganutnya. Sejalan dengan itu maka rujukan yang menjadi landasan

pemikiran pendidikan Islam itu bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah.?

1

Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam , (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),

Hal. 202

2
3

Abdurrahman Shaleh, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), Hal. 115
Jalaludin, Op. Cit., 2016, Hal. 141

15
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B. Nilai-Nilai Islam Dalam Adat Pernikahan

Adapun yang terdapat di dalam Nilai-nilai Islam tersebut sebagai berikut:

1. Mufakat

Mufakat merupakan kegiatan yang dilakukan oleh para bapak-bapak

di Desa Pasar Talo 2 hari sebelum melaksanakan acara resepsi pernikahan.

Mufakat yang dilakukan tersebut berisi daftar nama pembagian tugas untuk

para bapak-bapak maupun ibu-ibu di Desa Pasar Talo tersebut yang sudah

disepakati bersama-sama untuk di acara resepsi pernikahan yang akan

diselenggarakan agar nanti acara resepsi pernikahan yang diselenggarakan

sukses dari awal acara hingga berakhirnya acara.

159 :

sl ST s Gl ey T e b )l el L

Seperti yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an surah Ali-Imran Ayat

<
O

Sl Sl {7l e (58 e 16 T 3k 0

Artinya: “ Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai
orang yang bertawakal. (Q.S Ali-Imran:159)
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2. Menghubungkan Tali Silaturahmi
Maksudnya menghubungkan tali silaturahmi disini adalah pihak
keluarga dari calon mempelai pengantin yang akan menyelenggarakana acara
pernikahan biasanya mereka berjerum untuk datang kerumah-rumah warga
yang ada di sekitar lokasi untuk memberitahu tentang kegiatan yang akan
dilakukan di rumah mempelai pengantin tersebut dari sebelum

dilaksanakannya acara pernikahan hingga selesai nya acara pernikahan.

.'

vl by 'I..:ITI: :-'il .'||II ‘l.' 1 o ,'.II- I\ | "' W f H "” 1 :.:
J”J‘.":J':),"'dh,“"“l ;F:Jd‘fﬁpﬂ‘}&;ﬂ'?m'i pul"_l'hf.li].'\ u:H|| A u:.l' Bl
‘1 4] I|| .a I ‘ " ! :i | o E F i II |i i i 'Ii 'l " O ) H i ! Ill

i | "'| | AR fflii | N o i -‘.li_.'.'il ’a
s i "j)m..“-j"ﬁ' IMJ}MHJ _I;HH .\.JI'.”.J. Hd.r'-ﬂ-_,ﬁéd-jwﬂj

.':,I i f'l'.. T
e il g 1 81

Artinya: "Setelah Allah menciptakan semua makhluk, maka rahim pun
berkata; 'Inikah tempat bagi yang berlindung dari terputusnya
silaturahim (Menyambung silaturahim)." Allah menjawab:
'‘Benar. Tidakkah kamu rela bahwasanya Aku akan
menyambung orang yang menyambungmu dan memutuskan
yang memutuskanmu? ' Rahim menjawab; Tentu, wahai
Rabb' Allah berfirman: 'ltulah yang kamu miliki." Setelah
itu_Rasulullah SAW bersabda: 'Jika kamu mau, maka
bacalah ayat berikut ini: Maka apakah kiranya jika kamu
berkuasa kamu akan berbuat kerusakan di muka bumi dan
memutuskan hubungan kekeluargaan?” QS Muhammad: 22.
(HR Bukhari).


https://republika.co.id/tag/rasulullah
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3. Nilai Tolong Menolong

Masyarakat yang berada di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo
Kabupaten Seluma itu biasanya akan berdatangan dengan membawa
peralatan seperti pisau untuk para ibu-ibu, dan para bapak-bapak biasanya
mereka membantu untuk menegakkan panggung dengan cara bergotong
royong untuk membantu acara pernikahan tersebut secara ikhlas tanpa
dipaksa oleh pihak keluarga mempelai pengantin. Biasanya juga sebelum itu
dari pihak keluarga sudah bejerum datang kerumah-rumah warga yang ada
disekitar lokasi untuk memberitahu tentang masak-masak, ataupun untuk
melakukan bergotong royong tersebut. Selain itu di Desa Pasar Talo tersebut
biasanya para bapak-bapak yang ada disana juga bergotong royong untuk
penyembelihan hewan seperti sapi yang akan dimasak oleh para ibu-ibu untuk
sebagai lauk yang akan dimakan oleh para tamu undangan pada saat acara
resepsi pernikahan.

Seperti yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 2:

. PR 3 -
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.
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Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang Yyang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena  mereka  menghalang-halangi  kamu  dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada
mereka). Dan tolong-menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya. (Q.S Al-Maidah : 2)

C. Tradisi Pernikahan di Indonesia

Menurut khazanah bahasa indonesia,tradisi itu merupakan seuah bentuk
seperti adat atau kebiasaan, bisa juga seperti ajaran yang asalnya dari nenek
moyang. Ada juga yang memberikan informasi, bahwa tradisi itu asal katanya
dari kata traditium yang artinya yaitu merupakan segala sesuatu yang telah
diwariskan pada zaman dahulu ke pada zaman sekarang. Berdasarkan penjelasan
diatas intinya adalah sebuah warisan yang kemudian dilestarikan, dijalankan
kemudian dipercaya oleh masyarakat yang ada di Indonesia hingga zaman
sekarang.

Tradisi merupakan sebuah warisan dari zaman dahulu kemudian
dilestarikan hingga pada zaman sekarang. Warisan pada zaman dahulu itu dapat

berupa nilai, maupun adat kebiasaan yang ada pada daerah setempat yang
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berupakan wujud dari aspek kehidupan masyarakat pada zaman itu.* Tradisi
atau kebiasaan yang ada didaerah setempat bisa berupa nilai, norma sosial serta
perilaku dari masyarakat setempat yang merupakan wujud dari aspek kehidupan
di masyarakat.

Sedangkan menurut Hasan Hanafi, Tradisi atau turats merupakan
sesuatu yang berbentuk sebuah warisan dari masa zaman dahulu kemudian
sampai kepada zaman yang Kita rasakan sekarang dan itu masuk ke sebuah
budaya yang ada lalu masih berlaku hingga saat ini. Dengan demikian, bagi
Hanafi turats itu tidak hanya berupa sebagai peninggalan sejarah pada zaman itu
tetapi sekaligus sebagai sebuah persoalan kontribusi pada zaman ini.’

Di Indonesia itu sendiri merupakan sebuah negara yang didalam
negaranya tersebut terdapat banyak aneka ragam tentang budaya dan tradisi.
Karena di Indonesia itu sendiri terdapat berbagai macam-macam daerah dan
disetiap daerah-daerah yang ada di Indonesia ini memiliki banyak tradisi yang
berbeda-beda. Misalnya saja pada tradisi pernikahan suku jawa dan suku
minang, serta masih banyak tradisi yang lainnya yang ada di Negara Indonesia
ini.

Pada pernikahan suku jawa ada beberapa tahapan yang akan dilakukan
dan harus dipenuhi oleh kedua calon mempelai pengantin baik pria maupun

wanita pada saat sebelum melakukannya acara pernikahan. Tahapan yang

23.

*  Imam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-lkhlas , 1990), hal.

> Moh.Nur Hakim , Islam Tradisi Dan Reformasi “Agama Dalam Pemikiran Hasan Hanafi «

(Malang : Bayu Media Publishing, 2003), hal. 29.
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pertama pada suku jawa adalah serahan. Serahan juga bisa disebut sebagai pasok
tukon, bila pernikahan sudah mendekat pada hari pelaksanaannya pihak dari
keluarga calon mempelai laki-laki memberikan sejumlah hasil bumi yang
berbentuk bahan pangan seperti beras yang sudah dipanen dari kebun milik
mereka, bisa juga mempelai laki-laki tersebut memberikan beberapa macam
peralatan rumah tangga dan kadang juga disertai dengan pemberian uang.
Pemberian tersebut dapat digunakan oleh keluarga mempelai pengantin wanita
sebagai bahan untuk menambah-nambah persiapan untuk diselenggarakannya
acara pernikahan tersebut.

Yang kedua yaitu pingitan, Pingitan dilaksanakan oleh masyarakat
jawa apabila hari pelaksanaan pernikahan tersebut sudah dekat atau kurang dari
seminggu pernikahan itu akan dilaksanakan. Biasanya pihak keluarga dari
mempelai calon pengantin wanita melarang pengantin wanita tersebut untuk
keluar rumah dan antara calon mempelai wanita dan calon mempelai laki-laki itu
dilarang saling bertemu. Terkadang juga pada masyarakat jawa yang akan
melaksanakan pesta pernikahan biasnya mempelai pengantin tersebut juga
dianjurkan untuk berpuasa. Dan selama masa pingitan tesebut, calon mempelai
wanita biasanya akan melakukan luluran keseluruh badannya.

Yang ketiga yaitu Siraman. Biasanya pada masyarakat jawa yang akan
melaksanakan pernikahan dilakukannya kegiatan siraman. Siraman juga bisa
dilakukan satu atau sampai dua hari sebelum acara pernikahan dilakukan.

Siraman ini biasanya dilakukan oleh keluarga calon mempelai pengantin wanita.
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Setelah dilakukannya acara siraman ini kemudian acara selanjutnya yaitu dengan
selametan. Kemudian pada malam harinya biasanya masyarakat jawa tersebut
apalagi pihak dari keluarga calon mempelai wanita tersebut mengadakan acara
yang bernama midodaremi. Tradisi yang terakhir yaitu panggih,panggih
dilakukan setelah kedua calon mempelai tersebut sudah melakukan akad nikah
yang kemudian dilaksanakannya acara upacara panggih yang merupakan
pengantin laki-laki dan wanita dipertemukan secara adat.®
Selanjutnya tradisi yang ada pada suku Minang, pada tradisi suku
minang sangatlah berbeda dari tradisi-tradisi yang ada pada daerah di Indonesia
lainnya. Karena pada tradisi ini calon mempelai pengantin wanita yang
melakukan lamaran kepada calon mempelai pengantin laki-laki. Keluarga dari
calon mempelai wanita yang akan membawa kerumah calon mempelai pengantin
laki-laki itu berupa beberapa yang berbentuk hadiah yang akan diberikan kepada
keluarga calon mempelai pengantin laki-laki. Calon mempelai laki-laki tersebut
mempunyai hak untuk memilih apakah yang dibawa keluarga calon mempelai
wanita tersebut akan diterima atau tidak. Ada juga berupa pesta lajang dalam
tradisi pernikahan masyarakat suku minang tersebut, pada tradisi ini malam
sebelum dilaksanakannya hari pernikahan tersebut calon mempelai pengantin
wanita tersebut merayakan hari terakhirnya wanita tersebut sebagai wanita lajang

dengan orang-orang yang dicintainya.

® Thomas Wijaya Bratawidjaja, Upacara Tradisional Masyarakat Jawa , (Jakarta: Pustaka Sinar

Harapan, 1989), hal. 134.
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Perayaan tersebut dinamakan perayaan malam bainai,karena calon
mempelai pengantin wanita pada malam itu dia akan diberikan cat pada kuku
nya dari tanaman-tanaman pacar yang telah dihancurkan. Cat pada kuku tersebut
memberikan warna yang berbeda pada kuku calon mempelai pengantin tersebut
kemudian setelah dilakukan pengecatan pada kuku keeskoan harinya langsung
diadakannya prosesi pernikahan.’

D. Tradisi Pernikahan Perspektif Islam

Tradisi itu sendiri merupakan sebuah bentuk yang diwariskan sejak
zaman dahulu yang selalu dilestarikan pada zaman sekarang, di negara Indonesia
pun sendiri tradisi atau adat itu sebuah yang selalu jadi bahan perdebatan, yang
dipertentangkan oleh orang orang terhadap apa yang telah dirumuskan oleh
beberapa kelompok lainnya untuk dijadikan sebagai tradisi yang diakui oleh
negaranya sendiri. Namun demikian bagi mereka usaha yang dilakukannya
tersebut tidak adil dan usaha yang dilakukannya itu dianggap tidak ada oleh
orangg-orang tersebut.Setelah kita memperhatikan lagi jauh sebelumnya tentang
tradisi yang ada itu tidak semata-mata jatuh dari langit,melainkan dari ketiadaan
tradisi itu kemudian tradisi itu menjadi ada, dan tradisi itu terus berkembang dan
selalu dilestarikan.

Sehingga itu memberikan kita simbol atau tanda bahwa ciri-ciri dari
tradisi yang dilestarikan tersebutt memiliki identitas tersendiri untuk dikenal

semua orang dan tradisi tersebut telah memberikan kita bukti bahwa tradisi yang

7 Tradisi Pernikahan Unik Di Indonesia, (diambil dari https://www.Flokg.com /blog/id/tradisi-

pernikahan-unik-di-Indonesia).
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sudah dilestarikan tersebut sudah melekat ke pada suatu bangsa atau negara
tersebut. Jika dalam perspektif islam, tradisi tersebut merupakan suatu adat atau
kebiasaan dari daerah setempat yang turun-menurun dan selalu menjadi patokan
hukum.Karena dari kebiasaan itulah menimbulkan istilah hukum yang sering
disbut dengan “urf” atau adat.?
E. Pengertian Pernikahan

Dalam Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad Saw, serta dalam
kehidupann sehari-hari orang Arab mereka sering memakai kata nikah dan zawaj
yang kata tersebut memiliki arti sebagai pernikahan atau perkawinan. Sedangkan
menurut islam sendiri perkawinan tersebut merupakan sebuah bentuk perjanjian
suci yang di dalamnya membentuk keluarga yang kokoh dan kuat,saling
mengasihi,dan terbentuk juga didalamnya terdapat keluarga yang bahagia antara
seorang laki-laki dan perempuan.

Pernikahan atau perkawinan itu sendiri bisa juga dapat kita artikan
sebagai sesuatu ikatan, apabila ikatan tersebut sudah terjalin satu sama lain maka
antara kedua belah pihak tersebut akan merasa adanya keterikatan batin antara
satu sama lain.® Perkawinan yang bentuknya sejati adalah sebuah perjanjian suci
antara laki-laki dan perempuan tersebut dihadapan kedua orang tuanya, saksi
dalam pernikahan, dan janji mereka dihadapan Allah Swt. Sebuah pernikahan itu
dilaksanakan atas dasar keduanya saling mencintai satu sama lain, saling suka,

dan saling melengkapi kekurangan satu sama lainnya. Sehingga diantara keduanya

®  Rachmat Syafei, llmu Ushulul Figh , hal. 29.
°  Santoso, “Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, Hukum Islam dan
Hukum Adat , Yudisia, Vol.7, No.2, 2016, hal. 412-434.
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tersebut tidak ada rasa keterpaksaan satu sama lainnya dalam melaksanakan
pernikahan tersebut. Perjanjian suci tersebut dalam sebuah pernikahan dinyatakan
dengan adanya sebuah proses ijab dan qobul yang harus dilakukan oleh mempelai
calon pengantin pria dan wanita yang keduanya berhak atas kebahagian diri
mereka sendiri.*
F. Tujuan Pernikahan
Orang yang melaksanakan pernikahan mereka tidak hanya bertujuan
untuk menunaikan syahwat mereka semata melainkan dalam melaksanakan
pernikahan keduanya mengharapkan untuk memperbanyak keturunan-
keturunann yang dialamnya terbentuk menjadi anak-anak yang sholeh dan
sholeha. Selain itu juga bisa menjaga kemaluan suami dan kemaluan istrinya dan
mendudukan keduanya dari pandangan yang diharamkan.'* Sedangkan tujuan
lainnya dari melaksanakan pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang

didalamnya terdapat keluarga sakinah mawadah dan warahmah.*

10 M.Koirudin, “Wali Mujbir Menurut Imam Syafi’i (Tinjauan Maqashid Al-Syari’ah)”, Al-
Fikra : Jurnal Ilmiah Keislaman,Vol.18, No.2, 2019, Hal 257-284.

1 Wahyu Wibisana, Pernikahan Dalam Islam, (diambil pada Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Ta’lim, Vol.14 No.2 Tahun 2016

1 Samsudin, Sosiologi Keluarga : Studi Perubahan Fungsi Keluarga, Cet 1, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2017), hal 23-26
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G. Hukum Pernikahan
Di dalam figh para ulamanya telah menjelaskan tentang hukum
pernikahan ,diantaranya sebagai berikut:
1. Wajib
Wajib itu sendiri diartikan sebagai bagi seseorang manusia yang
sudah siap lahir maupun batinnya untuk menikah dari pada manusia itu akan
terjerumus kedalam perbuatan yang dilarang Allah, maka manusia tersebut
sudah diwajibkan untuk melakukan pernikahan.
2. Sunnah
Maksudnya disini adalah seseorang yang dapat menahan hawa
nafsunya maupun naluriah seksnya dan dia mampu untuk melaksanakan
pernikahan baik dari segi apapun maka dengan menikah dia mampu dari pada
dia melakukan ibadah dan tekun dalam beribadah.
3. Haram
Maksudnya disini adalah Allah Swt telah mengharamkan hambanya
untuk melakukan pernikahan apabila dalam diri hambanya tersebut tidak ada
kesiapan baik dari segi batin maupun batin, dan dia juga belum bisa untu
memberikan istrinya dan untuk keluarganya nafkah, serta dia juga tidak
mendesak nafsunya. Maka ia diharamkan untuk melaksanakan pernikahan

,tunggu dia siap dari segi apapun baru melaksanakan pernikahan.
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4. Makruh
Makruh disini adalah seseorang yang akan menikah itu dalam
keadaan syahwat nya lemah dan dia tidak mampu memberikan istrinya
berupa uang untuk belanja keperluaan dalam keluarga.
5. Mubah
Mubah disini diartikan sebagai seseorang yang dianya sendiri tidak
terdesak dengan alasan-alasan yang akan mengharamkan mereka untuk
melaksanakan pernikahan, maka baginya menikah itu hukumnya mubah.®
H. Hikmah Pernikahan
Ulama figh mengemukakan beberapa hikmah tentang pernikahan,yang
diantaranya adalah :
1. Menyalurkan naluri seksual secara sah dan benar
Maksudnya disini adalah dengan seseorang itu melaksanakan
pernikahan maka hal-hal yang tidak diinginkan itu bisa ditangani. Karena
pada dasarnya manusia itu sering melakukan hal-hal yang dilarang oleh
allah. Secara alami setiap manusia itu sulit untuk tidak melakukan hal-hal
tersebut karena pada dasarnya manusia memiliki naluriah seks. Itulah yang
membedakannya dengan hewan. Oleh karena itulah manusia itu dianjurkan
untuk menikah, karena disitulah manusia itu bisa menyalurkan naluriah seks
nya secara benar dan sah sehingga tidak menimbulkan dosa antara satu

pihak dan pihak lainnya.

B Ahmad Atabik dan Khoridatul Mudhiiah, Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif Hukum
Islam, (diambil pada jurnal stain kudus Yudisia, VVol.5, No.2, Desember 2014).
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2. Cara paling baik untuk mendapatkan keturunan yang sholeh dan sholeha.
3. Menyalurkan naluri sebagai bapak atau ibu .

Naluriah ini bisa didapatkan pada diri manusia secara bertahap,
dari sejak manusia itu anak-anak maupun manusia itu sendiri sudah
beranjak dewasa.

4. Memupuk rasa tanggung jawab dala rangka memelihara dan mendidik anak-
anak mereka.

Maksudnya disini adalah supaya kedua orang tua anak tersebut
bisa memberikan pelajaran-pelajaran tentang kehidupan ini agar anak-
anaknya kuat dalam menjalankan kehidupannya dan supaya suatu saat nanti
anak-anak mereka nanti bisa menjadi seseorang yang dapat bertanggung
jawab atas apapun yang dilakukannya.

Membagi rasa tanggung jawab antara suami dan istri.

Maksudnya disini adalah peran dari seorang suami itu
berkewajiban untuk mencari nafkah untuk anak dan istrinya. Sedangkan
istrinya itu dirumah untuk melakukan pekerjaan rumah, maupun mendidik
anak-anaknya supaya menjadi anak yang bisa membanggakan kedua orang
tuanya. Antara suami dan istri harus saling bekerja sama dalam hal
membangun keluarga yang bahagia, harus saling mensuport dan mendukung

atas apapun itu.
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6. Menyatukan keluarga kedua belah pihak.

Maksudnya disini adalah antara keluarga suami dan istri itu harus
bisa menjalin silaturahmi yang baik, jangan ada pertengkaran antara
keluarga kedua belah pihak tersebut. Dengan menyatukan keluarga kedua
belah pihak akan membuat kedua keluarga tersebut menjadi harmonis dan

lebih memperbanyak anggota keluarga lagi.'*

I. Kerangka Teori Pemikiran

Pada setiap jenis penelitian,selalu menggunakan kerangka pemikiran
sebagai alur dalaam menentukan arah penelitian, hal ini agar menghindari
terjadinya perluasan pembahasan yang berakibat penelitian ini menjadi tidak
terarah/fokus. Pada penelitian yang akan dilakukan peneliti maka dengan itu

peneliti menyajikan kerangka/konsep atau kerangka pemikiran sebagai berikut:

" Agustina Nurhayati, Pernikahan Dalam Perspektif Al-Qur’an , diambil dari jurnal Pernikahan

Dalam Perspektif Al-Qur’an, ASAS, Vol.3,No.1, Januari 2011.
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Nilai-Nilai Islam

Tradisi Pernikahan Masyarakat
Desa Pasar Talo Kecamatan
Ilir Talo Kabupaten Seluma

\ 4

!

! v

Tarian Berejung Pencak Silat
Memanjo

Proses pelaksanaan ketiga
tradisi yang ada di Desa Pasar
Talo Kecamatan Ilir Talo
Kabupaten Seluma

Dimulai dari memahami judul tentang Nilai-nilai islam dalam tradisi
pernikahan masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma,
maka peneliti dapat melihat terlebih dahulu mengenai apa saja nilai-nilai islam
itu, kemudian mengenai tradisi pernikahan dan bagaimana proses pelaksanaan

dari tradisi pernikahan tersebut. Dan dari penjabaran tradisi pernikahan
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masyarakat Desa Pasar Talo tersebut lalu dikaitkan kembali dengan nilai-nilai
islamnya.

Indonesia sendiri memiliki banyak suku-suku yang berbeda-beda
disetiap daerahnya, dan setiap daerah itu suku-sukunya memiliki ciri khasnya
masing-masing, baik dalam acara upacara pernikahannya maupun acara acara
yang dianggap penting di setiap daaerah yang ada di Indonesia. Pasti sangat
banyak perbedaannya antara satu suku dengan suku-suku yang lainnya yang ada
di Indonesia. Terutama lagi pada masyarakat di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir
Talo Kabupaten Seluma yang dimana masyarakat pada dasarnya disana
termasuk ke dalam golongan suku serawai.

Dalam hal ini peneliti akan menggunakan teori pendekatan antropologi
budaya.

“Pendekatan antropologi budaya merupakan sebuah kajian yang
menekankan studi mengenai gambaran-gambaran nilai kebudayan
yang bersumber dari simbol yang terdapat dalam upacara
pernikahan.”"’

Pendekatan antropologi budaya ini akan digunakan oleh peneliti dalam
penelitian yang akan dilakukannya nanti. Pernikahan itu sendiri merupakan
sebuah kebutuhan manusia untuk mendapatkan keturunan dan bisa merubah
status sosial mereka ditengah-tengah masyarakat. Mengingat dimana setiap

pelaksanaan acara resepsi pernikahan yang ada di Desa Pasar Talo tersebut

dimana didalam pelaksanaan tradisi pernikahan tersebut selalu menggunakan

v Suryana, Upacara Pernikahan Adat Palembang, (Yogyakarta: Skripsi Jurusan SKI , Fakultas

Adab, UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 8.
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ketentuan adat yang sudah sejak lama berlaku di daerah Pasar Talo tersebut, dan
didalam pelaksanaan acara resepsi pernikahan yang dimana dalam acara resepsi
pernikahan tersebut terdapat tradisi pernikahan dimana didalam pelaksanaan
tradisi itu terdapat nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Maka penelitian ini
tentang Nila-Nilai Islam Dalam Tradisi Pernikahan Desa Pasar Talo Kecamatan
Ilir Talo Kabupaten seluma ini akan ditinjau bagaimana proses pelaksanaan yang
dilakukan masyarakat setempat sebelum melakukan acara resepsi pernikahan
dan pada saat acara resepsi pernikahan yang akan diselenggarakan dan akan
ditinjau dari segi nilai-nilai agamanya. Peneliti akan mengungkapkan nilai-nilai
islam apa saja yang terkait didalam proses sebelum pelaksanaan dan pada saat
pelaksanaan acara resepsi pernikahan tersebut yang dimana dalam acara tersebut

terdapati tiga tradisi yang ada di Desa Pasar Talo tersebut.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni berupa
penelitian kualitatif atau bisa disebut juga dengan penelitian lapangan. Penelitian
yang mencakup secara keseluruhan yang ada dilapangan dengan tujuan untuk
mempelajari secara mendalam tentang latar belakang keadaan yang ada.' Objek
penelitian kualitatif itu sendiri berupa seluruh aspek yang ada dikehidupan
manusia dan termasuk juga seluruh yang bisa mempengaruhinya

Bogdan dan Taylor juga menjelaskan bahwa pengertian dari metodologi
penelitian kualitatif yaitu sebuah prosedur yang ada pada penelitian yang
didalamnya menghasilkan data-data yang berupa data deskriptif, data-data
tersebut berupa kata-kata baik tertulis maupun lisan dari banyak orang.’
Penelitian kualitatif ini diarahkan pada latar belakang dan individu-individu
yang terkait secara utuh.

Metode penelitian kualitatif juga sering disebut dengan metode
penelitian naturalistik mengapa disebut penelitian naturalistik karena didalam
penelitiannya itu peneliti melakukannya dalam kondisi yang alamiah (Natural
Setting). Atau bisa disebut juga dengan metode etnographi, karena metode ini

awalnya lebih banyak digunakan para peneliti untuk meneliti bidang antropologi

! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Grafindo Persada, 2000).
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2000),
Cet.18, Hal. 5

33
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budaya. Setting). Atau bisa disebut juga dengan metode etnographi, karena
metode ini awalnya lebih
banyak digunakan para peneliti untuk meneliti bidang antropologi budaya.
Disebut sebagai metode kualitatif karena data-data dan analisis yang terkumpul
dari penelitian yang dilakukan itu bersifat kualitatif.®

Di dalam skripsi ini penelitian yang akan dilakukuan adalah, peneliti
yang menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan deskriptif
yaitu sebuah pendekatan yang bertujuan untuk menggambarkan suatu kejadian
atau masalah didalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu yang ada pada
daerah tersebut bisa juga kegiatan-kegiatan yang ada pada daerah tersebut,
kemudian kejadian tersebut berlangsung baik pada saat sekarang maupun pada

zaman dahulu.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian yang akan peneliti lakukan nanti bertempat di Desa Pasar
Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma. Peneliti memilih judul ini dan
berlokasi di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma, karena
peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian disana agar masyarakat yang
ada di daerah itu ataupun daerah yang lainnya bisa mengetahui bagaimana nilai-
nilai islam yang ada pada tradisi pernikahan yang ada di Desa Pasar Talo

tersebut.

3
Hal. 17.

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif , (Bandung:Alfabeta, 2019), Cet.1,
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Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti dari 22 November — 22
Desember 2021. Akan tetapi observasi pra penelitian telah dilakukan oleh
peneliti pada waktu sebelumnya. Karena pada saat itu peneliti sering melihat
acara tradisi pernikahan yang ada di daerah tersebut secara langsung yang selalu
dipakai oleh masyarakat Desa PasarTalo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma

sebagai tradisi untuk acara resepsi pernikahan.

C. Sumber Data

Adapun sumber data yang didapat dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua bagian, yang pertama yaitu :

1. Data Primer
Maksudnya data primer disini merupakan sebuah data yang diperoleh
secara langsung yang dilakukan oleh peneliti dengan cara wawancara kepada
informan. Data primer dalam berbagai ragam kasus yaitu berupa orang,
barang, binatang, serta yang lainnya.”> Dalam hal ini, peneliti memperoleh
data primer ini baik melalui wawancara,observasi maupun dokumentaasi
kepada objek atau informan yang dipilih baik itu kepala desa, tokoh
masyarakat yang berada didaerah tersebut, dan individu-individu yang
peneliti pandang bisa memberikan informasi yang peneliti butuhkan dalam
penelitiannya terkait mengenai nilai-nilai islam dalam tradisi pernikahan

masyarakat di desa tersebut.

*  AFurchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar Offset,

2004), Hal. 54.
> Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), Hal. 87.
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2. Data Sekunder

Maksudnya data sekunder disini berupa data-data yang telah peneliti
kumpulkan dengan maksud supaya penelitian yang dilakukan itu bisa dapat
terselesaikan masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh para peneliti. Data-
data ini bisa dapat ditemukan dengan cepat. Dalam Penelitian yang akan
dilakukan sumber data sekunder dapat berupa literatur, artikel, jsurnal, serta
situs-situs yang ada di Internet yang berkenan dengan penelitian yang akan
dilakukan.®

Selain data Primer,sumber data yang dipakai oleh peneliti adalah data
sekunder juga. Data Sekunder disini berupa data yang telah diperoleh oleh
peneliti dari bahan-bahan kepustakaan serta data yang bersumer secara tidak
langsung dari responden yang akan diteliti itu semua merupakan data-data

pendukung bagi peneliti.

D. Informan Penelitian
Informan Penelitian merupakan orang-orang yang dapat memberikan
informasi. Dalam melakukan pemilihan informan ini,menurut spradley yaitu
dengan cara menentukan subyek yang mudah untuk memperoleh izin untuk
melakukan penelitian. Informan yang akan dipilih merupakan orang-orang yang

dianggap peneliti bisa untuk memberikan informasi terkait tradisi pernikahan

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta ,2009)
,Cet.Ke-, hal.137.
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yang ada di desa tersebut dan diperkirakan bisa memperlancar serta
mempermudah peneliti untuk melakukan penelitiannya.

Pemilihan informan ini diambil dengan menggunakan teknik sampling
purposive. Purposive sampling itu sendiri merupakan sebuah metode atau cara
yang dilakukan dengan berdasarkan banyak pertimbangan-pertimbangan tertentu
untuk mencapai tujuannya.” Sample yang dipilih oleh peneliti berdasarkan pada
pengetahuan mengenai tradisi pernikahan yang ada pada masyarakat Di Desa
Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma ini.

Informan dalam penelitian ini berupa tokoh adat, kepala desa,serta
masyarakat yang ada Di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma. Adapun kriteria yang bisa dijadikan informan dalam penelitian yang
akan peneliti lakukan, antara lain sebagai berikut:

1. Bertempat tinggal Di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma

2. Mudah untuk ditemui, dan orang-orang yang akan dijadikan informan
penelitian tersebut mengetahui mengenai nilai-nilai islam dalam tradisi
pernikahan masyarakat Di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma tersebut.

3. Informan yang dipilih dapat memberikan informasi yang bersifat obyektif

tentang penelitian yang akan dilakukan.

hal. 106.

" Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010),
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Berdasarkan pertimbangan diatas maka peneliti akan memilih yang
layak untuk dijadikan sebagai informan dalam penelitiannya ini berjumlah
kurang lebih 4-5 orang, yakni berupa ketua adat didaerah Pasar Talo, tokoh adat,
serta beberapa orang masyarakat yang ada Di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir
Talo Kabupaten Seluma yang dianggap sangat mengetahui tentang tradisi

pernikahan yang ada di desa tersebut.

. Profil Informan
Sebelum membahas hasil penelitian, lebih baik peneliti terlebih dahulu

mendeskripsikan secara singkat terkait informan peneliti selaku sumber
informasi mengenai tradisi pernikahan yang ada di Desa Pasar Talo ini. Adapun
kriteria yang bisa dijadikan informan dalam penelitian yang akan peneliti
lakukan, yaitu masyarakat yang benar-benar tinggal Di Desa Pasar Talo
Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma, Mudah untuk ditemui, dan orang-orang
yang akan dijadikan informan penelitian tersebut mengetahui mengenai nilai-
nilai islam dalam tradisi pernikahan masyarakat Di Desa Pasar Talo Kecamatan
Ilir Talo Kabupaten Seluma tersebut.

Peneliti akan memilih yang layak untuk dijadikan sebagai informan
dalam penelitiannya ini berjumlah kurang lebih 9 orang, yakni berupa ketua adat
didaerah Pasar Talo, tokoh adat, serta beberapa orang masyarakat yang ada Di
Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma yang dianggap sangat
mengetahui tentang tradisi pernikahan yang ada di desa tersebut. Secara rinci

informan penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut ini:



Tabel 3.1

Profil Informan Penelitian

No. | Nama Informan Usia Keterangan

1. | Dahari 65 Tahun Ketua Adat Desa Pasar Talo

2. |Ja’ar 62 Tahun Tokoh Adat Desa Pasar Talo

3. | Suparman 48 Tahun Tokoh Masyarakat Desa Pasar Talo
4. | Yahya 45 Tahun Tokoh Masyarakat Desa Pasar Talo
5. | Hariman 61 Tahun Tokoh Masyarakat Desa Pasar Talo
6. | Apendi 58 Tahun Tokoh Masyarakat Desa Pasar Talo
F. Teknik Pengumpulan Data

Didalam penelitian yang akan dilakukan,peneliti

beberapa teknik untuk mengumpulkan data seperti:

1. Observaasi

39

menggunakan

Observasi atau bisa disebut juga sebagai alat pengumpulan

data.Pada observasi ini dilakukannya pengamatan secara sengaja,tersusun

mengenai fenomena-fenomena yang terjadi dengan segala gejala-gejalanya

yang kemudian dilakukan pencatatan. Observasi ini dilakukan sebagai alat

pengumpul data yang sering dilakukan oleh para peneliti secara spontan dan

bisa juga telah dipesiapkan secara matang.®

8 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal

.62.
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Pada dasarnya teknik observasi ini dilakukan oleh peneliti untuk
melihat serta mengamati perubahan fenomena yang telah tumbuh dan
berkembang kemudian bisa dilakukan penilaian atas perubahan yang telah
dilakukan tersebut. Berdasarkan beberapa penjelasan diata maka peneliti
harus turun langsung kelapangan untuk mengamati kegiatan pernikahan yang
terjadi di Di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma. Di
dalam penelitiannya juga peneliti menggunakan jenis observasi partisipasi,
karena pada dasarnya observasi partisipan ini dilakukan dengan cara
mengamati atau ikut langsung terlibat dalam objek.

2. Wawancara

Nasution mengemukakan pengertian dari wawancara yaitu berupa
sebuah bentuk komunikasi verbal yang dilakukan antara peneliti dengan
informan peneliti dengan tujuan untuk memperoeh informasi.> Wawancara
itu digunakan untuk memperoleh berbagai informasi yang ada secara
langsung dari responden dengan melakukan tanya jawab. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan agar bisa mengungkapkan bagaimana yang
sebenarnya terkait tradisi pernikahan yang masih digunakan pada saat
resepsi pernikahan di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma serta untuk mengetahui nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam
acara resepsi pernikahan di Di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo

Kabupaten Seluma tesebut.

% Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal.26.
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Peneliti melakukan wawancara mendalam (indepth interview)
.Wawancara mendalam merupakan sebuah metode pengumpulan data yang
sering digunakan dalam penelitian kualitatif, karena pada umumnya
wawancara mendalam ini merupakan proses untuk memperoleh keterangan-
keterangan dengan cara melakukan tanya jawab sambil bertatapan muka
secara langsung antara peneliti dengan informan atau orang yang
diwawancarai .

Pada teknik ini peneliti melakukan wawancara secara langsung
kepada informan yang menguasi atau mengetahui sedikit banyaknya dengan
tradisi pernikahan yang ada di Di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo
Kabupaten Seluma tersebut. Sebelum dilakukannya wawancara atau tanya
jawab, peneliti harus mempersiapkan daftar-daftar pertanyaan (pedoman
wawancara) yang gunanya untuk mengarahkahn peneliti dalam menggali
informasi dari informan penelitian tersebut.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode yang digunakan oleh
peneliti kualitatif untuk mendapatkan berbagai macam gambaran dari sudut
pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang
ditulis secara langsung oleh subyek yang bersangkutan.’® Dengan
dokumentasi ini, peneliti bisa mengumpulkan data-data dari dokumen yang

sudah didapatkan sehingga peneliti bisa memperoleh catatan-catatan yang

1% Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal 143.
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berhubungan dengan penelitian ini yakni: gambaran terkait tradisi
pernikahan yang ada di Di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma, digunakan pada saat apa tradisi pernikahan itu resepsi atau akad,
serta nilai-nilai islam apa saja yang terkandung didalam tradisi pernikahan
yang ada di desa tersebut. Dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan
data-data yang belum diperoleh peneliti pada tahap penelitian yang

sebelumnya melalui cara observasi dan wawancara.

G. Teknik Keabsahan Data

Kesalahan dalam melakukan sebuah penelitian merupakan bagian yang
wajar terjadi, baik penelitian yang menggunakan metode penelitian kuantitatif
maupun penelitian kualitatif. Maka dari itu untuk menghindari adanya kesalahan
yang terjadi secara terus menerus perlu diadakannya pengecekkan kembali
terhadap data-data yang sudah diperoleh. Hal tersebut dilakukan sebelum data-
data penelitian tersebut diproses dan dijadikan sebuah laporan, dengan demikian
ketika laporan itu disajikan dapat terhindar dari adanya kesalahan.

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik keabsahan data
dengan cara tekun pengamatan dan pengecekkan kembali kepada pihak yang
terkait yaitu kepada ketua adata, tokoh adat, serta masyarakat yang tinggal di
daerah Pasar Talo tersebut yang benar-benar mengetahui tentang tradisi
pernikahan yang selalu digunakan pada saat acara resepsi pernikahan. Dalam

teknik pengamatan ini, yang dilakukan peneliti adalah menggunakan
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pengamatan secara sistematik.'! Dimana tekun dalam pengamatan digunkaan
untuk menemukan yang berkaitan dengan persoalan dalam penelitian ini.
Dengan kata lain peneliti ini akan menealaah dan mempelajari kembali data-data
yang berkaitan dengan fokus penelitian sehingga data yang diperoleh tersebut

bisa dipahami dan tidak diragukan lagi.

H. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan data dan informasi dari objek yang akan
ditelitinya, langkah selanjutnya yang diambil oleh peneliti adalah menyajikan
data secara utuh tanpa melakukan pengurangan informasi dari informasi yang
telah didapatkan peneliti dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian terkait tentang tradisi
pernikahan yang selalu digunakan di Desa Pasar Talo tersebut saat acara resepsi
pernikahan.

Teknik analisis data merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh
peneliti yang memiliki cara bekerja nya seperti mengorganisasikan data,
memilah-milah data agar meenjadi satu kesatuan yang bisa dikelola serta
menemukan dan mencari apa yang penting, mempelajari sera memutuskan apa
yang bisa diceritakan kembali kepada orang lain.*> Analisis data ini digunakan
sebagai suatu proses untuk melakukan pencarian data yang diperoleh dari

observasi, wawancara, serta catatan-catatan yang didapatkan oleh peneliti terkait

I Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Indonesia

1995), hal 75.
12 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hal . 248.
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tradisi yang ada di daearah Pasar Talo tersebut. Agar yang didapatkan oleh
peneliti dilapangan tersebut bisa mudah dipahami serta apa yang peneliti
dapatkan mengenai tradisi tersebut bisa diinformasikan kepada orang lain.
Langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data adalah dengan cara
sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Data yang sudah diperoleh dilapangan cukup banyak,maka untuk itu
peneliti perlu mencatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum data yang diperoleh, memilah-milah hal-hal yang penting, serta
lebih memfokuskan pada data-data yang berguna. Itulah sebabnya, jika
dilakukan analisis data terkait dengan Nilai — Nilai Islam Dalam Tradisi
Pernikahan Masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma. Dengan demikian data yang direduksi tersebut memberikan peneliti
tentang gambaran secara lebih jelas, dan akan mempermudah peneliti dalam
melakukan pengumpulan data selanjutnya jika ada yang kurang, dan
mencarinya lagi jika masih dibutuhkan.
2. Penyajian Data
Setelah data yang diperoleh direduksi,langkah selanjutnya yang
peneliti lakukan adalah menyajikan data. Dalam penyajian data ini peneliti
dapat melakukannya dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, dan lain
sebagainya. Dengan peneliti tersebut men-display data, maka akan

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja
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berdasarkan atas apa yang telah disusun oleh peneliti itu sendiri yang
berkaitan langsung dengan Nilai — Nilai Islam Dalam Tradisi Pernikahan
Masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma.
3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah yang selanjutnya dalam teknik analisi data adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang telah
dikemukakan itu sifanya masih sementara, dan bisa berubah kapan pun
apabila tidak ada data data yang kuat dan mendukung pada tahap
pengumpulan data. Tetapi kesimpulan yang telah dikemukakan pada awal,
didukung oleh bukti-bukti yang sudah pasti maka data yang diperoleh itu
tidak akan berubah-rubah jika peneliti tersebut kembali lagi kelapangan untuk
mengumpulkan data terkait dengan Nilai — Nilai Islam Dalam Tradisi
Pernikahan Masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma.. Maka kesimpulan yang dikemukakan tersebut merupakan sebuah

kesimpulan yang sifatnya bisa dipertahankan.*?

3 Suogiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal.341-345.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

I. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Profil Desa Pasar Talo

a. Sejarah Singkat

Pada Tahun 1940 pada waktu Zaman penjajahan Belanda, Pasar
Talo sebenarnya adalah status kedudukan DEMAG (lbu Kota
Kecamatan) yang dibuktikan dengan adanya bekas-bekas pondasi
Gedung Pemerintahan, seperti sekolah desa, Gembung Garam, Penjara
(LP) Sengarahan dan Kantor Bank, dimana waktu itu jalan lintas
Bengkulu- Manna lewat jalan pantai. Salah satu desa yang dilewati Pasar
Talo. Sedangkan wilayah Pasar Talo waktu itu cukup luas, dimana
berbatasan dengan desa Pasar Alas (yang saat ini sudah habis dikikis air
laut). Adalah “MATAN” sedangkan dengan pasar seluma sebelah barat
juga berbatasan dengan Matan, yang panjangnya kurang lebih 20 Km.
Pada tahun 1942 zaman jajahan Jepang, jalan lintas Bengkulu- Manna
pindah ke atas (lewat masmambang) dikarenakan jalan pantai banyak
penyebrangan (Kualo) sehingga Pasar Talo berstatus Dusun di bawah
Marga, Pada waktu itu Pasar Talo Marga Ilir Talo Kabupaten Bengkulu

Selatan di mana Dusun Pasar Talo dipimpin Depati.*

! Sumber data profil Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma, pada tanggal 23
November 2021

46
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Pada Tahun 1943 masyarakat menunjukkan Depati adalah Abdul
Hadi sampai tahun 1950, Selanjutnya setelah Abdul Hadi berhenti
diganti dengan Asmu pada tahun 1950 sampai tahun 1967 pada zaman
depati Asmu pemerintah (Depati Sosial) Provinsi Bengkulu mengadakan
surpe dam sosialisasi ke Pasar Talo, untuk merencanakan di masukkan
Transmigrasi Sosial ke wilayah Pasar Talo walaupun sebagian warga
banyak mengorbankan hak milik lahan persawahan dan perkebunan serta
pemukiman. Oleh karena waktu itu memang Pasar Talo sangat
terbelakang sekali, dikarenakan sekolah tidak ada, jalan ke kecamatan
sangat buruk, prodoksi pangan sangat minim, dikarenakan waktu itu
Babi masih banyak sekali, sehingga petani mengalami paciklik.?

Pada tahun 1968 Depati Asmu mengundurkan diri maka
ditunjukkan untuk menjabat sebagai Depati waktu itu Nawawi, dengan
cara mencari tenaga yang mau menjabat Depati, maka dengan secara
terpaksa Depati dijabat oleh Nawawi.Pada tahun 1976 maka
pemerintahan mendatangkan Transmigrasi (Transos) yang pertama
sebanyak 100 KK, yang kedua tahun 1978 sebanyak 100 KK, dan yang
ketiga sebanyak 80 KK. Keseluruhan Transos tersebut otomatis menjadi
warga Pasar Talo semasa binaan dan masa binaan habis, terus diserahkan
kepada pemda Bengkulu Selatan, maka transos Penago 1 misah dari

Pasar Talo menjadi desa Depenitif, yaitu Desa Penago 1. Juga zaman
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depati Nawawi banyak warga dusun lain yang berkedatangan mencari
lahan pesawahan ke Pasar Talo, yang membuat kelompok Pemukiman di
Penago dan Penahan (Tanjung Besar) yang jaraknya kurang lebih 10 Km
dari Pasar Talo, warga yang datang antara lain dari Pino, dari Maras, dan
Hulu Talo. Sedangkan statusnya menjadi Marga Pasar Talo.?

Dengan berkembangnya penduduk dan pemerintah, maka Penago
dan Penanakan ini menjadi Desa sendiri, misah dari Desa Pasar Talo
yang bernama Penago Baru, sehingga dengan sendirinya Wilayah Pasar
Talo semakin menyempit dengan adanya dua Desa yang misah.Pada
tahun 1981 Pasar Talo mendapat sistem Pemerintahan Naasional (SPN)
dengan perubahan waktu pemerintahan, dengan habisnya sebutan Marga,
maka Pasar Talo berubah sebutan menjadi Desa Pasar Talo, yang
langsung dibawah camat yaitu Kecamatan Talo Kabupaten Bengkulu
Selatan Desa Pasar Talo di jabat oleh PJS Kepala Desa Nawawi.*

Pada tahun 1982 Kabupaten Bengkulu Selatan mengadakan
pemilihan Kepala Desa dan Pasar Talo waktu itu mengadakan pemilihan
Kepala Desa yang calonnya Nawawi dan Sofyan, dan kepala desa yang
yang terpilih pada waktu itu Sofyan.K disaat kepemimpinan Sofyan Desa

Pasar Talo mendapat mendapat Prona dari BPN dari Kabupaten

% Sumber data profil Desa Pasar Talo Kecamatan llir Talo Kabupaten Seluma, pada tanggal 23
November 2021

% Sumber data profil Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma, pada tanggal 23
November 2021

* Sumber data profil Desa Pasar Talo Kecamatan llir Talo Kabupaten Seluma, pada tanggal 24
November 2021
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Bengkulu Selatan sebanyak 60 Pencil khusus untuk pemukiman dan juga
untuk proyek penyiringan sawah oleh Pil Direktorat rawah Provinsi
Bengkulu yang saat ini rawahnya ditanami sawit, yang awalnya tanaman
pangan. Tapi karena tidak ada bendungan maka lahan di alih fungsikan
menjadi lahan perkebunan sawit. Di saat Sofyan menjabat sebagai
Kepala Desa Pasar Talo, mendapat Gedung SMPN tapi Pasar Talo
memiliki ukuran lahan yang kurang sehingga SMPN tersebut di dirikan
di Margo Sari, Diperbatasan Pasar Talo dan Margo Sari. Dan juga di saat
pemerintahan Sofyan.K juga dapat membangun Balai Desa dan Mushola
dan ibu-ibu juga merehab Masjid dan Pemagaran Masjid.’

Pada tahun 1999 masa jabatan Sofyan.K habis sehingga di adakan
pemilihan Kepala Desa yang calonnya Samsul Bahri, Rahiyat, Romlah.
Akhirnya dimenangkan oleh Samsul Bahri, dimasa pemerintahan Samsul
Bahri mendapat Prona sebanyak 100 Pencil untuk Persawahan.
Kemudian Samsul Bahri jabatnnya habis karena ia mengundurkan diri
dari jabatannya, dan digantikan oleh PJS Nurman, kemudian diadakan
pemilihan Kepala Desa dengan 2 calon yaitu Suyanto, dan Dahari. Dan
dimenangkan oleh Dahari sampai saat ini, setelah masa kepemimpinan
Kepala Desa Dahari Habis di adakan lagi pemilihan Kepala Desa dan

dimenangkan oleh Takril Hailani.®

® Sumber data profil Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma, pada tanggal 24
November 2021

® Sumber data profil Desa Pasar Talo Kecamatan llir Talo Kabupaten Seluma, pada tanggal 24
November 2021
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Pada tanggal 17 Juli 2018 masa Jabatan Kepala Desa Bapak
Takril Hailani habis, selanjutnya digantikan oleh pejabat sementara
bapak Zakwan ASN Pegawai Kantor Camat Ilir Talo sampai akhir tahun
2019. Kemudian diadakan lagi Pemilihan Kepala Desa yang
diselenggarakan pada tanggal 07 November 2019 dengan calonnya
Muhammad Yayandi, Takril Hailani, Yusran Hayudin, Bakaria, dan Sisi
Hartati dan dimenangkan oleh Bapak Yusran Hayudin. Sehingga Kepala
Desa Pasar Talo tahun 2020 sampai 2026 dipimpin oleh Bapak Yusran
Hayudin.”

b. Letak dan Batas Wilayah

Desa Pasar Talo merupakan salah satu Desa dari Kecamatan Ilir
Talo Kabupaten Seluma di Provinsi Bengkulu yang terletak dibagian
Selatan Pulau Sumatera, terletak di sebelah Selatan dan berbatasan
langsung dengan Samudra Indonesia dengan panjang 525 Km. Luas
wilayah Provinsi Bengkulu mencapaii 32.365,6 Kilometer persegi.
Wilayah Provinsi Bengkulu memanjang dari perbatasan Provinsi
Sumatera Barat sampai Provinsi Lampung dan jaraknya lebih kurang 567

Kilometer. Untuk wilayah Pasar Talo dengan luas 2000 Hektar.

7 Sumber data profil Desa Pasar Talo Kecamatan llir Talo Kabupaten Seluma, pada tanggal 24

November 2021



51

Desa Pasar Talo terletak dalam wilayah Kecamatan Ilir Talo
Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu yang berbatasan dengan:
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Dusun Baru Kecamatan
llir Talo
- Sebelah Timur berbatasan dengan Pring Baru Kecamatan Ilir
Talo
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Penago 1 Kecamatan Ilir

Talo.

Luas wilayah Pasar Talo adalah 9058 Hektar dimana 85% berupa
daratan yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian,dan lahan

persawahan. Dan 15% untuk perumahan masyarakat Desa Pasar Talo.

Keadaan Penduduk Desa Pasar Talo

Penduduk Desa Pasar Talo berasal dari berbagai daerah yang
berbeda-beda dimana mayoritas penduduk yang paling dominan berasal
dari Suku Serawai, dari Kabupaten Bengkulu Selatan dan Jawa,
Sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong royong, dan
kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak adanya
Desa Pasar Talo dan hal tersebut secara efektif dapat menghindarkan

adanya benturan-benturan antar kelompok masyarakat.’
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Desa Pasar Talo mempunyai jumlah penduduk 822 jiwa, yang terdiri
dari laki-laki 428 jiwa, perempuan 394 jiwa, dan 253 KK, yang terbagi
dalam 4 (empat) wilayah dusun.®

Tabel 4.1

Jumlah penduduk Desa Pasar Talo

Keterangan Dusun 1 Dusun 11

Jiwa

L P L P

386 | 217 169 353 | 189 164

KK

128 118

d. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam menentukan perubahan kehidupan sosial di dalam suatu
masyarakat. Tingkat pendidikan tersebut ditandai dengan adanya lulusan
yang terdaftar, mulai dari SD hinnga Sarjana. Gambaran Tinici tingkat
pendidikan Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo dapat dilihat pada tabel

berikut ini: 1!

® Sumber data dan arsip dokumen Kantor Kepala Desa Pasar Talo, Pada Tanggal 25 November 2021
® Sumber data dan arsip dokumen Kantor Kepala Desa Pasar Talo, Pada Tanggal 25 November 2021
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Tabel 4.2

Jumlah Tingkat Pendidikan Desa Pasar Talo

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1. Pra Sekolah 90 Orang
2. | SD 144 Orang
3. |SLTP 245 Orang
4. | SLTA 240 Orang
5. | Sarjana 20 Orang
Total Jumlah 739 Orang

e. Keadaan Sosial Ekonomi
Kondisi ekonomi masyarakat Desa Pasar Talo secara kasat mata
terlihat jelas perbedaannya antara Rumah Tangga yang berkategori
miskin, sangat miskin, sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata
pencahariannya di sektor-sektor usaha yang berbeda-beda pula, sebagian
besar di sektor non formal seperti Petani, Usaha kecil perumahan,
perbuatan makanan marning, buruh bangunan, buruh tani, dan di sektor

formal seperti PNS pemda, Honorer, Guru, tenaga medis, polisi.*

Tabel 4.3

Jumlah Mata Pencaharian Desa Pasar Talo

No. | Pekerjaan/ Mata Pencaharian Jumlah

1. | Petani 397 Orang
2. | Peternak 40 Orang
3. | Pedagang 13 Orang
4. | Usaha Kecil 21 Orang
5. | PNS 14 Orang
6. | Nelayan 25 Orang

1% Sumber data dan arsip dokumen Kantor Kepala Desa Pasar Talo, Pada Tanggal 25 November 2021
' Sumber data dan arsip dokumen Kantor Kepala Desa Pasar Talo, Pada tanggal 25 November 2021
2 Sumber data dan arsip dokumen Kantor Kepala Desa Pasar Talo, pada tanggal 25 November 2021
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\ Total Jumlah \ 510 Orang

f. Sarana dan Prasarana Desa Pasar Talo

Sarana dan Prasarana Desa Pasar Talo,Sebagai berikut: ™

Tabel 4.4

Sarana dan Prasarana Desa

No. Sarana / Prasarana Jumlah

1. Balai Desa / Kantor Desa 1 Unit

2. Masjid 1 Unit

3. SD Negeri 1 Unit

4. Poskamling 2 Unit

5. Mesin Giling Padi 1 Unit

6. Mesin handtraktor 2 Buah

7. Mobil Dinas Kades 1 Unit

8. Motor Dinas Kades 1 Unit

9. Gedung Sanggar Seni 1 Unit

10. | Wc Umum 1 Unit

11. | Gedung PAUD 1 Unit

12. | Gedung Posyandu 1 Unit

13. | Jalan Tanah 2.000 Meter Persegi
14. | Jalan Desa 2.500 Meter persegi
15. | Sumur Gali 130 Unit

16. | Tenda dan Kursi 12 Unit dan 946 Buah
17. Mesin Treasure 2 Unit

18. | Alat Prasmanan / Pesta 1 Paket

19. Panggung Pelaminan 1 Unit

13

2021

Sumber data dan arsip dokumen Kantor Kepala Desa Pasar Talo, Pada Tanggal 26 November
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g. Susunan Organisasi Desa Pasar Talo
Struktur Organisasi Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo
menganut sistem kelembagaan pemerintahan Desa dengan Pola Minimal,

selengkapnya diasjikan dalam gambar sebagai berikut:'*

Tabel 4.5

Struktur Organisasi Desa Pasar Talo

" Sumber data dan arsip dokumen Kantor Kepala Desa Pasar Talo, pada tanggal 26 November 2021
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B. Hasil Penelitian
1. Prosesi Tradisi Pernikahan Masyarakat Desa Pasar Talo

a. Proses yang dilakukan masyarakat sebelum melakukan acara
resepsi pernikahan

Sebelum dilakukan acara tradisi pernikahan tersebut tepatnya
pada acara resepsi pernikahan, ada beberapa kegiatan yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Pasar Talo tersebut, seperti melakukan gotong
royong untuk pengambilan kayu bakar untuk masyarakat sekitar masak-
masak gulai untuk dimakan pada acara resepsi pernikahan.

Kemudian para bapak-bapak yang ada di Desa Pasar Talo juga
membantu mencari umbut kelapa untuk dijadikan gulai yang akan di
masak oleh ibu-ibu yang ada di Desa Pasar Talo Tersebut. Setelah itu
bapak-bapak yang ada di Desa Pasar Talo juga membantu mengangkut
barang-barang keperluan dari Balai Desa yang akan digunakan, Seperti
Peralatan masak, Kursi, tempat minum/ Ceret Air, dan masih banyak
lagi."®

Sebelum diadakannya acara resepsi pernikahan biasanya 2 hari
sebelum akan melaksanakan acara resepsi pernikahan tersebut
masyarakat di Desa Pasar Talo melakukan acara mufakat atau yang biasa
disebut dengan rapat panitia. Acara mufakat ini sendiri biasanya
dilakukan oleh para bapak-bapak saja pada malam hari tepatnya pada

jum’at malam sabtu kalau seandainya masyarakat tersebut mengadakan
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acara resepsi pernikahan pada hari minggu, mufakat yang dilakukan
tersebut berisi daftar nama-nama pembagian petugas untuk acara di
resepsi pernikahan yang akan dilaksanakan tersebut. Mufakat juga
biasanya memakai lenguai. Lenguai merupakan sebuah adat yang harus
digunakan masyarakat di Desa Pasar Talo ketika ingin membuat acara
resepsi pernikahan, kalau tidak memakai lenguai maka kedua mempelai
pengantin atau keluarga pengantin yang mengadakan acara tersebut akan
terkena denda. *°

“ lenguai atau bada sighiah ni biasoyo diguno ka setiap beijoan, di
dalamo lenguai tu ado sighiah, gambiagh, pinang atau bangka, dan
rukuak mipa. Lenguai tu nengah laka beijo secaro adat bada nyeraka o
pertamo pamit ketua kerjo nga ketua adat, terus o lenguai tak beijoan
tentang maksud dan tujuan sebelum diadakan acara pernikahan yo
pertamo caro tujuan yo tu ditumbuahkan dipintak dengan ketuo kerjo
0 kemudian sepihak jemo tuo atau ketua adat setempat menjawab

kekendakan yo tujuannyo ndak mintak rasan bekulo atau rasan kulo.”
17

Terjemahan :

“Lenguai atau tempat sirih ni biasanya digunakan setiap
bermusyawarah, di dalamnya lenguai itu ada sirih, gambir, pinang
atau bangka, dan rokok mipa. Gunanya Lenguai itu ditampilkan tanda
bermusyawarah secara adat akan dimulai yang akan diserahkan
pertama pamit ketua kerja dengan ketua adat, terus lenguai ini
merupakan simbol keinginan untuk melakukan musyawarah dan
menyampaikan maksud dan tujuan sebelum diadakan acara
pernikahan dimulai. Pada mulanya musyawarah ini diawali dengan
ketua kerja kemudian keluarga yang dituakan atau ketua adat setempat
menjawab kemauan yang bertujuan untuk meminta pendapat dan
keputusan hasil musyawarah”.

15
16
17

Hasil Observasi pada tanggal 27 November 2021
Hasil Observasi pada tanggal 28 November 2021
Wawancara dengan Dahari, Selaku Ketua Adat Di Desa Pasar Talo, Tanggal 1 Desember 2021
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Gambar 4.6 merupakan dokumentasi pada saat melakukan acara mufakat, di dalam
foto tersebut terdapat lenguai yang digunakan untuk bermuyawarah yang akan
diserahkan pertama pamit ketua kerja dengan ketua adat. *®

Dari pernyataan dokumentasi foto diatas merupakan sebuah
proses yang terjadi ketika dimana warga masyarakat Desa Pasar Talo 2
hari sebelum melakukan acara resepsi pernikahan, para warga tersebut
melakukan acara malam mufakat.

Hasil dari mufakat yang dilakukan ini berupa pembagian tugas

yang sudah disepakati bersama-sama untuk para bapa-bapak atau ibu-ibu

¥ Gambar 4.6 merupakan hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan di Desa pasar Talo, Pada

tanggal 3 Desember 2021
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yang ada di Desa Pasar Talo demi kelancaran dari awal hingga akhir
dalam pelaksanakan acara resepsi pernikahan tersebut.
“ Tugas o yang la di enjuakka waktu malam mufakat tu berupo

sanggo, jenang, Tukang Jaga Meja Makan, Tukang Jaga Souvenir, dan
masia banyak agi.”

Terjemahan:

“Tugas yang la di bagikan waktu malam mufakat tersebut berupa
sanggo, Jenang, Tukang Jaga Meja Makan, Tukang Jaga Souvenir,
dan masih banyak lagi”.

Tugas Sanggo disini berupa memasak nasi, memasak air untuk
membuat teh dan kopi yang akan diminum oleh para warga yang lainnya.
Sedangkan tugas jenang disini berupa mengatur konsumsi makanan yang
akan dimakan para tamu undangan nanti.

Setelah dilakukannya acara mufakat yang dilakukan pada malam
hari tersebut dan sudah mengetahui masing-masing tugas yang telah
dibagikan kepada para bapak-bapak atau ibu-ibu yang ada di Desa Pasar
Talo pada saat dilaksanakannya acara mufakat tersebut. Kemudian
setelah itu sehari sebelum dilaksanakannya acara resepsi pernikahan oleh
salah satu warga, para bapak-bapak dan ibu-ibu yang berada di Desa

Pasar Talo tersebut sudah berdatangan kerumah keluarga kedua

mempelai pengantin untuk melakukan masak-masak bersama yang hasil

¥ Wawancara dengan Apendi yang merupakan salah satu petugas sanggo, Warga masyarakat

Desa Pasar Talo. Tanggal 3 Desember 2021
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dari masakannya nanti akan disajikan untuk makanan para tamu
undangan.”®

Ibu-lbu yang ditunjuk sebagai ketua kerja pada waktu malam
mufakat tugasnya membantu dan mengontrol ibu-ibu yang lain pada saat
memasak dibelakang sedangkan para bapak-bapaknya yang ditunjuk
juga sebagai ketua kerja tugasnya mengontrol tugas bapak-bapak yang
lainnya di depan serta dibelakang. Tugas para bapak-bapak yang di
depan adalah mengatur kursi untuk acara muda-mudi dan acara orang
jawa pada malam hari sebelum keesokan harinya acara resepsi
pernikahan, dan memasang terpal tambahan dibagian pinggir-pinggir
tenda agar jika kehujanan tidak kebasahan.*

Pada malam harinya ada acara organ tunggal serta acara muda-
mudi, dan biasanya juga pada malam hari itu masyarakat jawa yang
tinggal di dekat Desa Pasar Talo sudah ramai berdatangan untuk datang
ke pesta pernikahan karena keesokan harinya masyarakat jawa yang
sudah datang pada malam harinya tidak berdatangan lagi ke pesta

pernikahan yang diselenggarakan . %

. Proses yang dilakukan masyarakat pada tradisi pernikahan yang

ada di Desa Pasar Talo
Pada pelaksanaan tradisi pernikahan yang ada di Desa Pasar Talo

waktu acara resepsi pernikahan yang dilaksanakan di Desa tersebut,

20

Hasil Observasi pada tanggal 4 Desember 2021
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sebelum memulai acara tradisi pernikahan atau acara inti tersebut
terlebih dahulu acara tersebut dibuka oleh Master Of Ceremony (MC)
sembari menunggu berdatangannya tamu-tamu undangan. Kemudian
para-para tamu undangan tersebut sudah berdatangan lalu tamu tersebut
dihibur oleh pemain musik atau organ sembari menunggu kedua
mempelai pengantin dan kedua orang tua pengantin siap. Setelah kedua
mempelai pengantin siap maka kedua mempelai penganti tersebut keluar
rumah menuju pelaminan dengan di iringi dengan tarian persembahan
tetapi selama pengantin berjalan menuju atas pelaminan para tamu
undangan diperkenankan berdiri oleh Master Of Ceremony (MC),
kemudian kedua pengantin tersebut mencicipi sirih yang diberikan oleh
para penari tarian sembahan untuk menyambut kedua mempelai
pengantin. %

Setelah kedua mempelai pengantin dan kedua orang tuanya
masing-masing sudah di atas pelaminan maka kedua mempelai pengantin
disuruh untuk melakukan persembahan atau salam hormat kepada para
tamu undangan. Kemudian kedua mempelai pengantin tersebut duduk di
atas kursi pelaminan yang sudah disiapkan sembari menunggu
mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan pada saat melakukan

acara tradisi pernikahan tersebut.”*

Hasil Observasi pada tanggal 4 Desember 2021
Hasil Observasi pada tanggal 4 Desember 2021
Hasil Observasi pada tanggal 5 Desember 2021
Hasil Observasi pada tanggal 5 Desember 2021
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Pada saat melakukan berarak kedua mempelai pengantin dan kedua
orang tua masing-masing dari mempelai pengantin tersebut di arak
sejauh 100 M, pada saat berarak tersebut diringi oleh para bapak-bapak
yang memainkan alat musik dari awal dilaksanakannya berarak ini
hingga kembali lagi ke depan pelaminan.®

13

alat musik yang diguno ka untuk ngiring pengantin berarak ni
biasoyo redap atau kulintang, rebana, dan serunai.”*’

Terjemahan:

“ Alat musik yang digunakan untuk pelaksanaan berarak ini biasanya
redap atau kulintang, rebana dan serunai”.

26
27

Desember 2021

Hasil Observasi pada tanggal 6 Dessember 2021
Wawancara dengan Suparman, Salah satu Warga Masyarakat Desa Pasar Talo. Pada tanggal 7
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Gambar 4.7 merupakan alat musik yang dimainkan oleh para bapak-bapak ketika
akan melakukan tradisi pernikahan yang ada di Desa Pasar Talo tersebut.

Dari pernyataan di atas terjadi pada proses pelaksanaan tradisi

pernikahan dengan diiiringi oleh para bapak-bapak pemain alat musik.?®

Alat musik tersebut dimainkan para bapak-bapak warga di Desa
Pasar Talo atau orang yang sudah ahli memainkan alat tersebut untuk
pelaksanaan mengiringi kedua mempelai pengantin selama melakukan
tradisi berarak dari awal hingga akhir. Kemudian setelah melakukan

tradisi berarak, kedua mempelai pengantin kembali ke depan pelaminan

®  Gambar 4.7 merupakan hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan di Desa pasar Talo,
Pada tanggal 7 Desember 2021
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sebelum duduk di kursi yang telah disiapkan kedua mempelai pengantin
beserta orang tuanya disambut oleh para penari sembah. Dalam proses
tarian sembahan ini kedua mempelai pengantin harus mencicipi daun
sirih yang diletakkan di dalam lenguai yang telah disediakan. Setelah itu
barulah kedua mempelai pengantin ini duduk di kursi yang telah
dipersiapkan di depan pelaminan yang selanjutnya akan melakukan
tradisi pernikahan yang lain.*®

“ Dalam berarak ni mempelai pengantin pria harus gunoka kain
sarung.”30

Terjemahan:

“ Dalam proses melakukan berarak ini kedua mempelai pengantin
khususnya mempelai pengantin pria dan kedua orang tua yang laki-
laki dari masing-masing mempelai pengantin biasanya menggunakan
kain sarung sebagai ketentuan adat yang telah berlaku di Desa Pasar
Talo tersebut.”

Dalam tradisi selanjutnya yaitu tarian memanjo, maka kedua
mempelai pengantin melaksanakan tradisinya secara bergantian yang
pertama dilaksanakan oleh mempelai pengantin pria. Sebelum memulai
tarian memanjo ini mempelai pengantin pria memberi sembahan atau
salam hormat kepada para tamu undangan setelah itu barulah mempelai
pengantin pria melaksanakan tradisi tersebut dan diikuti oleh para bapak-

bapak yang menggunakan kain sarung juga, dengan diringi Serunai.

Ketika mempelai pengantin pria melaksanakan tradisi tersebut maka

29
30

Hasil Observasi pada tanggal 8 Desember 2021
Wawancara dengan Ja’ar selaku tokoh adat di Desa Pasar Talo, Pada tanggal 8 Desember 2021
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mempelai pengantin perempuannya hanya duduk di kursi yang sudah
disiapkan para panitia.**

Setelah mempelai pengantin pria dan para bapak-bapak yang
lainnya melakukan tarian memanjo maka selanjutnya melakukan tradisi
yang kedua yaitu berejung. Setelah berejung sudah selesai maka
dilanjutkan kembali tarian memanjo ini. Lalu begitupun sebaliknya, jika
mempelai pengantin perempuan melaksanakan tarian memanjo yang
diiringin juga oleh para ibu-ibu untuk melakukan tradisi ini maka
mempelai pria duduk dikursi yang telah disiapkan oleh para panitia di
depan pelaminan sembari menunggu mempelai pengantin perempuan
selesai melaksanakan tradisi baik tradisi memanjo maupun berejung.*

Dan tradisi yang terakhir yang terdapat di Desa Pasar Talo adalah
pencak silat. Dalam pelaksanaan tradisi pencak silat ini bisa dilakukan
oleh 2 orang baik berupa lawannya sesama anak-anak Sd, para lawannya
sesama bapak-bapak dan para lawannya antara bapak-bapak dan anak-
anak sd. Biasanya orang yang melakukan tradisi pencak silat ini terdiri
dari beberapa pasangan, sekitar 4-5 pasangan yang melaksanakan pencak
silat ini. Di dalam pelaksanaan tradisi pencak silat ini juga menggunakan

tikar dan di atas tikar tesebut diletakkan tempat lenguai yang berisikan

31
32

Hasil Observasi pada tanggal 9 Desember 2021
Hasil Observasi pada tanggal 9 Desember 2021
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daun sirih beserta lilin. Dan biasanya juga di batasi oleh 2 orang bapak-

bapak. %

“ Di dalam pelaksanaan ketigo tradisi tu biaso yo menggunakan
waktu limo sampai sepuluah menitan.”"3*

Terjemahan:

“ Di dalam pelaksanaan ketiga tradisi yang ada di Desa Pasar Talo
biasanya dalam melaksanakan tradisi tersebut menggunakan waktu
lima- sepuluh menit dalam masing-masing tradisi tersebut”.

Gambar 4.8 merupakan sebuah dokumentasi ketika akan melaksanakan tradisi
pernikahan yang ketiga yaitu pencak silat atau bisa disebut juga tarian napa.

Dari pernyataan foto diatas merupakan sebuah proses yang
dilakukan ketika akan melaksanakan tradisi pernikahan yang ketiga yaitu

pencak silat. *°

* Hasil observasi pada tanggal 9 Desember 2021
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Tradisi pernikahan yang ada di Desa Pasar Talo tersebut selalu
digunakan masyarakatnya ketika mereka akan menikahkan anak-
anaknya. Karena tradisi pernikahan tersebut sudah menjadi adat istiadat
atau kebiasaan masyarakat yang ada di Desa Pasar Talo tersebut ketika
akan menyelenggarakan acara resepsi pernikahan oleh salah satu warga
masyarakat di Desa Pasar Talo. Ketika dalam melaksanakan ketiga
tradisi pernikahan yang ada di Desa Pasar Talo tersebut ada sedikit
banyaknya yang mengalami kendala. Tetapi kendala itu jarang terjadi,
tidak setiap orang yang menikahkan anaknya dan menggunakan ketiga
tradisi tersebut mengalami kendala.*

“ Hambatan yang terjadi seperti hari hujan ndo bisa berarak, lampu

mati, Tukang memainkan alat musik o ndo bisa hadir”.#%’

Terjemahan:
“Hambatan yang terjadi ketika melaksanakan tradisi pernikahan yang
ada seperti hari hujan tidak bisa melakukan berarak/arak-arakan

mempelai pengantin, lampu mati, dan tukang memaikan alat musiknya
tidak bisa hadir”

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti dengan
informan dapat disimpulkan bahwa di dalam proses pelaksanaan tradisi
pernikahan sebelum dan pada saat acara resepsi pernikahan yang diadakan

oleh satu warga masyarakat Desa Pasar Talo tersebut banyak sekali terdapat

34

2021
35

36

Wawancara dengan Hariman, Warga Masyarakat Desa Pasar Talo. Pada tanggal 10 Desember

Hasil Observasi pada tanggal 10 Desember 2021
Hasil Observasi pada tanggal 10 Desember 2021
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kegiatan-kegiatan yang dilakukan para warga tersebut. Didalam proses
pelaksanaan tradisi pernikahan tersebut menggunakan ketentuan adat yang
berlaku di Desa Pasar Talo tersebut. Terutama sebelum 2 hari pelaksanaan
acara resepsi pernikahan yang didalam acara tersebut terdapat ketiga tradisi,
yang pertama memanjo, berejung, dan pencak silat. Para warga masyarakat
Desa Pasar Talo khususnya para bapak-bapak melakukan rapat panitia atau
yang biasa disebut dengan malam mufakat. Ketiga tradisi pernikahan yang
ada di Desa Pasar Talo tersebut diselenggarakan secara berurutan antara satu
tradisi dengan tradisi yang lain. *

Pada malam mufakat ini terdapat nama-nama panita petugas untuk
acara resepsi pernikahan yang akan diadakan keesokan harinya. Pada malam
ini juga biasanya masyarakat tersebut menggunakan lenguai sebagai
ketentuan adat yang berlaku di Desa Pasar Talo tersebut. Di dalam
pelaksanaan ketiga tradisi tersebut dilakukan dengan menggunakana
ketentuan adat yang berlaku. Dan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Pasar Talo sebelum dan pada saat acara tradisi pernikahan tersebut,
Dimana kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para warga tersebut
mengandung nilai-nilai islami di dalamnya. Berupa seperti, nilai Mufakat,

nilai menghubungkan tali silaturahmi serta nilai tolong menolong.*®

37

2021
38

39

Wawancara dengan Yahya, Warga Masyarakat Desa Pasar Talo. Pada tanggal 11 Desember

Hasil wawancara dan observasi, pada tanggal 11 Desember 2021.
Hasil wawancara dan observasi, pada tanggal 11 Desember 2021.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah melakukan observasi dan wawancara tentang Proses Tradisi

Pernikahan Sebelum dan Saat Akan Melakukan Acara Resepsi Pernikahan Yang
dilakukan oleh Masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Illir Talo Kabupaten
Seluma

1. Analisis Proses Tradisi Pernikahan Sebelum dan Saat Akan Melakukan

Acara Resepsi Pernikahan.

Dari hasil penelitian dan observasi yang sudah peneliti lakukan
kepada informan pada saat sebelum melakukan acara resepsi pernikahan dan
pada saat akan melakukan acara resepsi pernikahan yang di dalam acara
resepsi pernikahan tersebut terdapat ketiga unsur proses pelaksanaan acara
pernikahan yang akan diselenggarakan, yakni yang pertama tari memanjo,
berejung dan pencak silat. Pada saat upacara pernikahan atau tepatnya pada
saat hari resepsi pernikahan tradisi ini dilaksanakan oleh masyarakat Desa
Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma. Sebelum acara resepsi
pernikahan dimulai tradisi pernikahan yang ada di Desa tersebut
dilaksanakan terlebih dahulu satu persatu, Tetapi sebelum memulai tradisi
tersebut ketua adat yang ada di Desa Pasar Talo tersebut mempersiapkan
alat-alat atau yang diperukan untuk melaksanakan tradisi tersebut.

Setelah siap semua, kemudian pengantin keluar dari rumah lalu
pengantin tersebut diarak terlebih dahulu dan diikuti oleh masing-masing

kedua orang tua pengantin tersebut, saudara-saudara maupun keluarga besar
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kedua mempelai pengantin tersebut. Pengantin tersebut diarak sejauh 100
Meter. Kemudian pengantin kembali kedepan panggung setelah diarak.
Pengantin tersebut di arak lalu di iringi dengan musik serunai yang
dimainkan oleh bapak-bapak atau warga desa setempat. Selanjutnya
pengantin tersebut di sediakan kursi untuk duduk di depan pelaminan,
barulah pengantin tesebut melakukan tradisi pernikahan. Dimana tradisi
pernikahan yang ada di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo tersebut yang
pertamanya adalah tari mamanjo. Dalam pelaksanaan tari mamanjo, tarian
ini dilakukan secara bergantian antara pengantin pria dan pengantin wanita.
Apabila pengantin pria yang melakukan tarian ini maka yang mengiringinya
juga penari pria demikian sebaliknya jika pengantin wanita yang
melaksanakan tarian ini maka yang mengiringinya juga penari wanita.
Penari penari tesebut bisa dilakukan oleh orang-orang tua dan bisa
juga dilakukan oleh anak-anak muda yang ada di desa tersebut. Dalam
tarian ini tidak dibenarkan dicanpur baur antara penari wanita dan penari
laki-laki. Setelah melaksanakan tarian memanjo ini kemudian pengantin
tersebut melakukan tradisi yang kedua yaitu berejung. Tradisi berejung ini
biasanya dilakukan setelah tarian memanjo dilaksanakan misalnya ketika
pengantin pria dan penari pria tersebut sudah melakukan tarian memanjo
biasanya langsung dilaksanakan dengan berejung, begitupun dengan

sebaliknya jika pengantin wanita dan penari wanita tersebut sudah
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melakukan tarian mamanjo ini maka mereka akan langsung melakukan
proses pelaksanaan acara pernikahan yang kedua yaitu berejung.

Berejung itu sendiri merupakan adat istiadat dusun orang serawai
yang berupa sya’ir berbalas pantun kalangan muda-mudi yang hendak
mencari jodoh maupun bercanda gurau yang dilakukan oleh muda-mudi.
Selain itu berejung pun tak tabuh dimainkan oleh kaum ibu maupun bapak
sebagai sarana curahan hati. Setelah melakukan tarian mamanjo dan
berejung maka kedua mempelai dan beserta kedua orang tua masing-masing
dari mempelai pengantin tersebut naik duduk ke atas pelaminan. Setelah itu
baru dilanjutkan dengan tradisi pernikahan yang ketiga.

Dan Proses pelaksanaan acara pernikahan yang ketiga di Desa Pasar
Talo tersebut adalah pencak silat, atau bisa juga disebut dengan tarian napa.
Karena tarian napa ini diciptakan sebagai tari tradisional dari kebiasaan
masyarakat setempat yaitu berkumpul dan mempelajari pencak silat namun
dalam tarian ini ditampilkan oleh para laki-laki saja dalam adat suku
serawai. Sebab gerakan pada tarian ini sangat tegas seperti silat. Tradisi
pencak silat ini biasanya dilakukan oleh para bapak-bapak, bisa juga
dilakukan oleh anak-anak yang umurnya sekitaran 7 tahun. Tradisi Pencak
silat ini biasanya juga menggunakan tikar sebagai pembatas antara satu
orang dengan lawannya.

Setelah semua tradisi pernikahan itu dilakukan maka dilanjutkan

dengan membuka acara resmi resepsi pernikahannya. Dan di buka oleh Master
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Of Ceremony (Mc) atau petugas yang sudah ditunjuk oleh pihak keluarga.
Kemudian Master Of Ceremony (Mc) tersebut memulai acara ketika tamu
undangan sudah banyak yang berdatangan dan mereka sudah duduk dikursi
masing-masing yang sudah disediakan sambil menikmati makanan yang sudah
disediakan seperti kue-kue yang sudah dibuat kemudian para tamu undangan
yang datang di resepsi pernikahan tersebut biasanya terlebih dahulu mengambil
minuman berupa teh atau kopi.

Setelah acara resmi dibuka sampai acara terakhir yaitu pembacaan doa
yang dipimpin oleh salah satu tokoh agama atau ustad. Setelah pembacaan doa
barulah Master Of Ceremony (MC) memerintahkan panitia untuk mengatur
jalannya para tamu undangan untuk mengambil santapan makanan yang sudah
disediakan sambil mendengarkan musik seperti organ tunggal. Sesudah makan
para tamu undangan baru bersalaman kepada kedua mempelai pengantin dan
kedua orang tua dari mempelai pengantin tersebut.*

Peneliti dengan sengaja memaparkan secara runtut terkait proses yang
dilakukan oleh masyarakat di Desa Pasar Talo tersebut dari sebelum
dilaksanakannya acara resepsi pernikahan dan pada saat acara resepsi pernikahan
yang akan diselenggarakan tiba hingga acara tersebut selesai dan tidak ada lagi

para tamu undangan.
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Nilai-Nilai Islam Dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat Desa Pasar
Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma, maka peneliti

selanjutnya akan membahas hasil observasi dan penelitian.

Dari hasil penelitian dan observasi yang sudah peneliti lakukan

kepada informan pada saat sebelum melakukan acara resepsi pernikahan dan
pada saat akan melakukan acara tradisi pernikahan pada acara resepsi
pernikahan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga nilai-nilai islam
pada acara tradisi pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pasar
Talo tersebut:*

a. Mufakat

Mufakat merupakan kegiatan yang dilakukan oleh para bapak-
bapak di Desa Pasar Talo 2 hari sebelum melaksanakan acara resepsi
pernikahan.  Mufakat yang dilakukan tersebut berisi daftar nama
pembagian tugas untuk para bapak-bapak maupun ibu-ibu di Desa Pasar
Talo tersebut yang sudah disepakati bersama-sama untuk di acara resepsi
pernikahan yang akan diselenggarakan agar nanti acara resepsi
pernikahan yang diselenggarakan sukses dari awal acara hingga
berakhirnya acara.*?

Seperti yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an surah Ali-Imran Ayat

159 :

40
41
42

Hasil Observasi yang dilakukan di Desa Pasar Talo, Pada tanggal 12 Desember 2021
Hasil Observasi yang dilakukan di Desa Pasar Talo, Pada tanggal 12 Desember 2021
Hasil Observasi yang dilakukan di Desa Pasar Talo, Pada tanggal 13 Desember 2021
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Artinya: “ Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai
orang yang bertawakal. (QS. Ali-Imran: 159)

b. Menghubungkan Tali Silaturahmi
Maksudnya menghubungkan tali silaturahmi disini adalah pihak
keluarga dari calon mempelai pengantin yang akan menyelenggarakana
acara pernikahan biasanya mereka berjerum untuk datang kerumah-
rumah warga yang ada di sekitar lokasi untuk memberitahu tentang
kegiatan yang akan dilakukan di rumah mempelai pengantin tersebut dari
sebelum dilaksanakannya acara pernikahan hingga selesai nya acara

pernikahan.*?

42

Hasil Observasi yang dilakukan di Desa Pasar Talo, Pada tanggal 13 Desember 2021
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Artinya: "Setelah Allah menciptakan semua makhluk, maka rahim pun
berkata; 'Inikah tempat bagi yang berlindung dari terputusnya
silaturahim (Menyambung silaturahim)." Allah menjawab:
'‘Benar. Tidakkah kamu rela bahwasanya Aku akan
menyambung orang yang menyambungmu dan memutuskan
yang memutuskanmu? ' Rahim menjawab; 'Tentu, wahai
Rabb' Allah berfirman: 'ltulah yang kamu miliki." Setelah
itu_Rasulullah SAW bersabda: ‘'Jika kamu mau, maka
bacalah ayat berikut ini: Maka apakah Kiranya jika kamu
berkuasa kamu akan berbuat kerusakan di muka bumi dan
memutuskan hubungan kekeluargaan?” QS Muhammad: 22.
(HR Bukhari).

c. Nilai Tolong Menolong

Masyarakat yang berada di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo
Kabupaten Seluma itu biasanya akan berdatangan dengan membawa
peralatan seperti pisau untuk para ibu-ibu, dan para bapak-bapak
biasanya mereka membantu untuk menegakkan panggung dengan cara
bergotong royong untuk membantu acara pernikahan tersebut secara
ikhlas tanpa dipaksa oleh pihak keluarga mempelai pengantin. Biasanya
juga sebelum itu dari pihak keluarga sudah bejerum datang kerumah-
rumah warga yang ada disekitar lokasi untuk memberitahu tentang
masak-masak, ataupun untuk melakukan bergotong royong tersebut

hingga selesainya acara resepsi pernikahan tersebut. Selain itu di Desa


https://republika.co.id/tag/rasulullah
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Pasar Talo tersebut biasanya para bapak-bapak yang ada disana juga
bergotong royong untuk penyembelihan hewan seperti sapi yang akan
dimasak oleh para ibu-ibu untuk sebagai lauk yang akan dimakan oleh
para tamu undangan pada saat acara resepsi pernikahan.*?

Seperti yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 2:
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Artinya: “ Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
melanggar syi‘ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang Yyang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena  mereka  menghalang-halangi  kamu  dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada
mereka). Dan tolong-menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya. (QS. Al-Maidah:2)

Dalam hal ini peneliti akan menggunakan teori pendekatan antropologi
budaya.

“Pendekatan antropologi budaya merupakan sebuah kajian yang
menekankan studi mengenai gambaran-gambaran nilai kebudayan

43

Hasil Observasi yang dilakukan di Desa Pasar Talo, Pada tanggal 13 Desember 2021
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yang bersumber dari simbol yang terdapat dalam upacara

pernikahan”.44

Pendekatan antropologi budaya ini akan digunakan oleh peneliti dalam
penelitian yang akan dilakukannya nanti. Pernikahan itu sendiri merupakan
sebuah kebutuhan manusia untuk mendapatkan keturunan dan bisa merubah
status sosial mereka ditengah-tengah masyarakat. Mengingat dimana setiap
pelaksanaan acara resepsi pernikahan yang ada di Desa Pasar Talo tersebut
dimana didalam pelaksanaan tradisi pernikahan tersebut selalu menggunakan
ketentuan adat yang sudah sejak lama berlaku di daerah Pasar Talo tersebut, dan
didalam pelaksanaan acara resepsi pernikahan yang dimana dalam acara resepsi
pernikahan tersebut terdapat tradisi pernikahan dimana didalam pelaksanaan
tradisi itu terdapat nilai-nilai yang terkandung didalamnya . Maka penelitian ini
tentang Nila-Nilai Islam Dalam Tradisi Pernikahan Desa Pasar Talo Kecamatan
Ilir Talo Kabupaten seluma ini akan ditinjau bagaimana proses pelaksanaan yang
dilakukan masyarakat setempat sebelum melakukan acara resepsi pernikahan
dan pada saat acara resepsi pernikahan yang akan diselenggarakan dan akan
ditinjau dari segi nilai-nilai agamanya. Peneliti akan mengungkapkan nilai-nilai
islam apa saja yang terkait didalam proses sebelum pelaksanaan dan pada saat
pelaksanaan acara resepsi pernikahan tersebut yang dimana dalam acara tersebut

terdapati tiga tradisi yang ada di Desa Pasar Talo tersebut.

* Suryana, Upacara Pernikahan Adat Palembang, (Yogyakarta: Skripsi Jurusan SKI , Fakultas

Adab, UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 8.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah dilakukan
oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa proses yang dilakukan masyarakat
sebelum melaksanakan acara resepsi pernikahan dan pada saat acara tradisi
pernikahan yang diselenggarakan pada acara resepsi pernikahan tersebut berupa
para bapak-bapak khususnya warga masyarakat Di Desa Pasar Talo tersebut
mengadakan acara rapat panitia atau bisa juga disebut dengan malam mufakat
yang diselenggarakan 2 hari sebelum proses acara resepsi pernikahan Dalam
acara mufakat yang dilakukan ini dapat berupa rapat panitia yang dilakukan oleh
masyarakat sekitar Desa Pasar Talo agar mereka mengetahui tentang pembagian
tugas masing-masing pas pada waktu acara resepsi pernikahan.

Kemudian selanjutnya proses pelaksanaan acara pernikahan yang
diadakan oleh masyarakat Desa Pasar Talo berupa kedua mempelai pengantin
diarak sejauh 100 Meter. Kemudian pengantin kembali kedepan panggung
setelah diarak. Pengantin tersebut di arak lalu di iringi dengan musik serunai
yang dimainkan oleh bapak-bapak atau warga desa setempat. Selanjutnya
pengantin tersebut di sediakan kursi untuk duduk di depan pelaminan, barulah

pengantin tesebut melakukan tradisi pernikahan.
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Dimana tradisi pernikahan yang ada di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir
Talo tersebut yang pertamanya adalah tari mamanjo. Dalam pelaksanaan tari
mamanjo, tarian ini dilakukan secara bergantian antara pengantin pria dan
pengantin wanita. Setelah melaksanakan tarian memanjo ini kemudian pengantin
tersebut melakukan tradisi yang kedua yaitu berejung. Tradisi berejung ini
biasanya dilakukan setelah tarian memanjo dilaksanakan misalnya ketika
pengantin pria dan penari pria tersebut sudah melakukan tarian memanjo
biasanya langsung dilaksanakan dengan berejung, begitupun dengan sebaliknya .
Dan Proses pelaksanaan acara pernikahan yang ketiga di Desa Pasar Talo
tersebut adalah pencak silat, atau bisa juga disebut dengan tarian napa. Tradisi
pencak silat ini biasanya dilakukan oleh para bapak-bapak, bisa juga dilakukan
oleh anak-anak yang umurnya sekitaran 7 tahun. Tradisi Pencak silat ini
biasanya juga menggunakan tikar sebagai pembatas antara satu orang dengan
lawannya. Setelah semua tradisi pernikahan itu dilakukan maka dilanjutkan
dengan membuka acara resmi resepsi pernikahannya.

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah
dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa proses yang dilakukan
masyarakat sebelum melaksanakan acara resepsi pernikahan dan pada saat acara
tradisi pernikahan itu diselenggarakan pada acara resepsi pernikahan terdapat
tiga nilai-nilai seperti nilai mufakat, nilai menghubungkan tali silaturahmi dan

nilai tolong menolong.
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B. Saran
Adapun saran yang peneliti kemukakan dalam penelitian yang dilakukannya
adalah sebagai berikut:
a. Saran untuk pelaksanaan:

1. Disarankan kepada Tokoh adat dan Ketua Adat Desa Pasar Talo agar
tradisi pernikahan yang ada di daerah ini tetap harus melestarikan
nilai-nilai adat dan juga memperkenalkan adat yang ada di Desa ini
pada generasi muda sehingga mereka bisa dapat mengenal adat
istiadat yang selalu digunakan Di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir
Talo Kabupaten Seluma ini.

2. Disarankan kepada warga masyarakat Desa Pasar Talo agar tradisi
pernikahan yang ada di Desa tersebut tetap dilestarikan dan dipakai
pada setiap acara resepsi pernikahan yang diadakan oleh salah satu
warga Desa Pasar Talo yang akan menikahkan anak-anaknya. Agar
tradisi pernikahan tersebut bisa sebagai cagar budaya bagi generasi
penerus selanjutnya, dan agar mengetahui nilai-nilai islami apa saja
yang terkandung di dalam proses pelaksanaan tradisi pernikahan
tersebut sebelum dan pada saat akan menyelenggarakan acara
tersebut.

b. Saran untuk penelitian selanjutnya
1. Dalam proses penulisan skripsi ini peneliti mengharapkan agar

skripsi ini bisa dapat menjadi kontribusi atau memberikan manfaat
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bagi para pembaca serta hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
ini bisa sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian
yang akan datang.

. Dalam penulisan skripsi ini juga masih banyak mempunyai
kekurangan dan kesalahan disana-sini, untuk itu saran dan kritik dari
pembaca sangat penulis butuhkan agar dalam pembuatan

kedepannya bisa lebih baik lagi.
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Dokumentasi penyerahan Surat Penelitian bersama Kepala Desa Pasar Talo,
Bapak Yusran Hayudin

Dokumentasi kedua mempelai pengantin laki-laki dan perempuan, Leos Hayudin
dan Rani Wahyuni



Alat musik yang digunakan pada saat melakukan tradisi pernikahan

"

Proses yang dilakukan ketika malam mufakat, dengan menggunakan lenguai
sebagai ketentuan adat yang berlaku di desa tersebut.



Proses setelah melakukan acara berarak mempelai pengantin langsung
disambut oleh para penari tarian sembahan

Dokumentasi mempelai pengantin perempuan melakukan tradisi tarian
memanjo yang diringin para ibu-ibu warga di Desa Pasar Talo
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Dokumentasi mempelai pengantin laki-laki melakukan tradisi tarian
memanjo yang diringin para bapak-bapak warga di Desa Pasar Talo

e

Dokumenatsi pada pelaksanaan tradisi pernikahan yang kedua berejung
yang dilakukan oleh para bapak-bapak.



Dokumentasi pada pelaksanaan tradisi pernikahan yang kedua berejung
yang dilakukan oleh para ibu-ibu.




Dokumentasi pada saat pelaksanaan tradisi pernikahan pencak silat atau bisa
disebut juga dengan Napa

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Dahari, selaku ketua adat Di Desa
Pasar Talo.



Dokumentasi wawancara dengan Bapak Ja’ar, selaku tokoh adat Di Desa
Pasar Talo.

(

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Suparman, selaku Warga
Masyarakat Di Desa Pasar Talo.



Dokumentasi wawancara dengan Bapak Hariman, selaku Warga Masyarakat
Di Desa Pasar Talo.

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Yahya , selaku Warga Masyarakat
Di Desa Pasar Talo.



Dokumentasi wawancara dengan Bapak Apendi, selaku Warga Masyarakat
Di Desa Pasar Talo.



PEDOMAN WAWANCARA

NILAI-NILAI ISLAM DALAM TRADISI PERNIKAHAN MASYARAKAT

DESA PASAR TALO KECAMATAN ILIR TALO KABUPATEN SELUMA

A. Data Informan

Nama

TTL

Alamat

Jenis Kelamin :

Hari/Tanggal :

B. Pedoman Wawancara

No. Rumusan Masalah Pertanyaan Wawancara

1. | Bagaimana Proses Tradisi | 1.Kegiatan apa saja  yang
Pernikahan Masyarakat Desa Pasar | dilakukan masyarakat setempat
Talo  Kecamatan  Ilir  Talo | sebelum  dilaksanakannya  /
Kabupaten Seluma? dimulainya acara tradisi
pernikahan yang ada di Desa
Pasar Talo tersebut ?

2. Alat apa saja yang diperlukan
dalam pelaksanaan tradisi
pernikahan tersebut ?

3.Siapa saja yang bisa melakukan
/ikut terlibat dalam melaksanakan
tradisi pernikahan tersebut?

4. Kapan tradisi pernikahan yang

ada di Desa Pasar Talo tersebut




dilaksanakan?

5.Bagaimana tahapan- tahapan
yang dilakukan pada pelaksanaan
tradisi pernikahan tersebut?
6.Kegiatan apa yang dilakukan
setelah pelaksanaan tradisi
pernikahan tersebut?

7.Berapa lama durasi /waktu yang
digunakan saat melakukan tradisi
pernikahan tersebut ?

8.Adakah hambatan-hambatan
yang dihadapin selama
melaksanakan tradisi pernikahan
tersebut?

9. Apakah tradisi pernikahan ini
selalu dilakukan dalam acara
pernikahan yang ada di Desa
Pasar talo?

10. Kegiatan apa sajakah yang
dilakukan masyarakat Desa Pasar
Talo sebelum diadakannya acara
resepsi pernikahan tersebut?

Nilai - nilai islam apa saja yangp di
komunikasikan ~ dalam tradisi
pernikahan masyarakat Desa Pasar
Talo  Kecamatan Ilir  Talo

Kabupaten Seluma?

1.Apa saja nilai-nilai islam yang
terkandung dalam tradisi
pernikahan tersebut?

2.Bagaimana cara nilai mufakat
dalam tradisi pernikahan tersebut?
3. Bagaimana cara  nilai

menghubungkan Tali Silaturahmi




dalam  melaksanakan tradisi
pernikahan tersebut?

4. Bagaimana cara nilai tolong
menolong yang dilakukan
masyarakat dalam pelaksanaan
tradisi pernikahan tersebut?
5.Bagaimana upaya dalam
mempertahankan nilai-nilai dan
makna yang terkandung dalam

tradisi pernikahan tersebut?




PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengamatan observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan
mengamati secara lansung Nilai-Nilai Islam Dalam Tradisi Pernikahan yang

dilaksanakan di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma.

A. Tujuan

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai Proses Tradisi
Pernikahan yang dilaksanakan di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo

Kabupaten Seluma.

1. Pengamatan Lokasi (Letak Geografis) Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir
Talo Kabupaten Seluma.

2. Proses Tradisi Pernikahan yang dilaksanakan di Desa Pasar Talo
Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma.

3. Mengamati Nilai-Nilai Islam Yang Di Komunikasikan Dalam Tradisi
Pernikahan Masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma.

4. Jumlah penduduk di Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma.

5. Mengamati Unsur Komunikasi berupa Komunikan, Komunikator dan
Sasaran, Dalam Tradisi Pernikahan Yang Dilakukan Oleh Masyarakat

Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma.



PEDOMAN DOKUMENTASI

Untuk melengkapi data-data peneliti yang diperlukan dalam penelitian

ini, maka dari itu peneliti juga menggunakan dokumentasi yang memuat hal-hal

sebagai berikut:

1.

2.

Sejarah berdirinya Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma
Data jumlah penduduk Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma

Dokumentasi saat wawancara dengan Tokoh Agama, Ketua Adat, Tokoh
Masyarakat dan Masyarakat Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma

Dokumentasi bersama Kepala Desa Pasar Talo Kecamatan Ilir Talo
Kabupaten Seluma

Dokumentasi Kedua Mempelai Pengantin.

Dokumentasi Tradisi Pernikahan yang dilakukan di Desa Pasar Talo

Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma.
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